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Assalamu’alaikum Warohmatullahi wabarokatuh

-~

¢ Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirlat Allah Swt, yang telah
rs

melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat meyelesaikan

n

skripsi dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning terhadap
]

Kemampuan Berpikir Spasial Siswa pada Mata Pelajaran Geografi SMA N 2
B%kit Batu”. Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan untuk Nabi
Muhammad Saw, Allahumma sholli a’la sayyidina muhammad wa a’la ali
sayyidina muhammad. Agar senantiasa kita mendapatkan syafaatnya di akhirat
kelak, Aamiin. Skripsi ini berguna sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

w
g Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari begitu banyak bantuan
d%’i berbagai pihak yang telah memberikan doa, uluran tangan dan kemurahan
héi kepada penulis. Terutama kepada kedua orang tua penulis yang tercinta yaitu
a: handa Zulkifli dan ibunda Yanti Mala yang telah mendoakan penulis sehingga
p%’a menyelesaikan skripsi ini. Selain itu pada kesempatan ini penulis juga
rr%nyatakan dengan penuh hormat ucapan terimakasih yang sebesar besarnya
kgpada
g 1. Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.Si, Ak, AC., Selaku Rektor

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. H. Raihani,
M.Ed., Ph.D., selaku Wakil Rektor I. Dr. Alex Wenda, ST, M.Eng., selaku
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Wakil Rektor II. Dr. Harris Simaremare, M.T., selaku Wakil Rektor IIl
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah
memfasilitasi penulis dalam menyelesaikan studi di Universitas Islam
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Dr. Amirah Diniaty, M. Pd., Kons., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
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Zubaidah Amir MZ., S.Pd., M.Pd. dan Wakil Dekan Ill Bapak Dr. H. Jon
Pamil, S.Ag., M.A. yang telah mempermudah segala urusan penulis dalam
penelitian ini.

Dr. Muslim, M.Ag., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Geografi dan
Hendra Saputra M.Pd. selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan
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Dr. Alfiah, M.Ag., selaku pembimbing akademik (PA) yang telah
memberikan nasehat, bimbingan, ilmu, beserta dukungan dan motivasi.
Seluruh Dosen Pendidikan Geografi yang telah memberikan ilmu
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bahwa setiap perjuangan pasti akan berbuah hasil. Semoga pencapaian ini
menjadi langkah awal menuju perjalanan hidup yang lebih baik dan penuh
makna.

9. Kepada teman saya Jheni Mutia Sari yang telah memberi dukungan,
semangat, motivasi serta menyumbangkan pemikiran masukkan dan
menciptakan kenang-kenangan selama perjalanan skripsi.

10. Kepada teman sekelas saya kelas pendidikan geografi A yang telah
menemani saya dari awal masuk kuliah hingga akhir, walaupun kita tamat
dengan cara yang berbeda tapi kita akan tetap menuju demi meraih cita —

cita dengan jalan yang berbeda.

Akhir kata, semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca dan semua

pihak yang telah membantu. Dan penulis memohon maaf jika masih ada

kesalahan dalam penulisan karena penulis tidak luput dari kata salah.
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KATA PERSEMBAHAN
Alhamdulillahirobbil'aalamin...

Rasa Puji syukur ku ucapkan kepada Allah Shubhanahu Wata'ala terimakasih
tas nikmat dan rahmat-mu serta hidanya-Nya yang tiada henti. Sholawat dan
alam selalu terlimpah kepada utusan-Mu yakninya Nabi Muhammad Shallallahu

Alaihi Wassalam Kupersembahkan karya kecil ini,

Kepada Kedua Orang Tua Tercinta

NIN X!

USebagaimana tanda bukti, hormat, dan rasa kasih sayang yang tak terhingga,
dukungan, dan doa tiada henti dalam setiap langkah hidup saya. Karya ini juga

saya persembahkan kepada seluruh keluarga besar yang senantiasa memberikan
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emangat, serta kepada para dosen dan pembimbing yang telah memberikan
imbingan, arahan, dan ilmu yang berharga selama proses penyusunan skripsi
g ini. Ucapan terima kasih yang tulus juga saya sampaikan kepada sahabat-
sahabat seperjuangan yang selalu memberikan dukungan dan motivasi dalam
menyelesaikan tugas akhir ini.

Vil



8
=
5 3
< IS
o} ~
g 5
© S
= =
(D] v 2
& <5
n S
2 =
3 = S .2
83 2 s
3 s 9 S
= 9 S S
S = S
o Y S S
58 2 8 =
e mu m 2 W W o
1] [<B)
- St o 5906 :
O % o =85 72 >
S 23 £ 3§ E
s5S S =& =
o 3 [<5) RS T
s g 7 g P
QoL = <
b a
o3 £
g SRS
=5 $§
S ¥ S S
S SIS
O )
= =
£ 1S
S &
= S
N )
S G)
KSR :
Q. s : 4 : z : : :
© Haksipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n.__._,.! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
M... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsearay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1l sijn eAley yninjas neje ueibeqgsas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buelejq ‘'z

Y%

NVIE YNSNS NIN
s
oY

‘neiy eysng NiN Jefem bueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedynbusad q

‘yejesew njens ueneflur neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eliey uesinuad ‘uensuad ‘ueyipipuad ueBunuaday ¥ymun eAuey uednynBusd ‘e

ud

%

B

:Jaguins ueyingaAusw uep ueywnuesuaw edue) 1ul SN} BAIRY ynunjas neje ueibeqas diynbusw Buelejq |

£
J

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydin yey

< ABSTRAK

-
Adnil Afifah, (2025) : Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Pada Mata
Pelajaran Geografi SMA N 2 Bukit Batu

w exd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari model pembelajaran
Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir spasial siswa dalam pelajaran
Geografi di SMA Negeri 2 Bukit Batu. Metode yang digunakan dalam penelitian
in. adalah Quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest pada kelompok
eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling yang terdiri dari 2 kelas yaitu F XI A dan F Xl B.
Péngumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes objektif ganda yang
disusun berdasarkan 10 indikator kemampuan berpikir spasial menurut National
Research Council (2006), lembar observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir spasial siswa pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen sebesar 83,79, sedangkan kelas kontrol sebesar
69,40. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan bahwa thitung > ttabel
(6,161 > 2,006) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga HO ditolak dan
Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan model
Discovery Learning terhadap kemampuan Dberpikir spasial siswa. Dengan
demikian, model Discovery Learning efektif digunakan dalam pembelajaran
Geografi, khususnya pada materi mitigasi bencana.

Kata kunci: Discovery Learning, Berpikir Spasial, Geografi, Quasi
Eksperimen.
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ABSTRACT

Student Spatial Thinking Ability on Geography Subject

>
Ainil Afifah (2025): The Effect of Discovery Learning Model toward
=

©

3 at State Senior High School 2 Bukit Batu

is research aimed at finding out the effect of Discovery Learning model on

student spatial thinking ability in Geography learning at State Senior High School
2Bukit Batu. Quasi-experimental method was used in this research with pretest-
pggttest design in the experimental and control groups. Purposive sampling
technique was used, and the samples conducted with multiple objective test
campiled based on 10 indicators of spatial thingking ability according to National
Research Countil (2006), observation sheet,k and documentation. The research
findings showed that student spatial thinking ability in the experimental group
experienced a higher increase than in the control group. The posttest mean score
for the experimental group was 83.79, while the control group score was 69.40.
the results of independent sample t-test showed that topservea Was higher than tipie
(6.161>2.006) with the score of significance 0.000 was lower than 0.05, so Hy was
rejected, and H, was accepted. This proved that there was an effect of Discovery
Learning model on student spatial thinking ability. Thus, Discovery Learning
model was effective for use in Geography learning, especially on Disaster
Mitigation material.

Keywords: Discovery Learning, Spatial Thinking, Geography, Quasi-

Experiment
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A3 Latar Belakang

= Kemampuan berpikir spasial merupakan salah satu kemampuan penting
=

yang harus dimiliki siswa dalam memahami fenomena geografi. Melalui
@)
kemampuan berpikir spasial, siswa dapat mengidentifikasi lokasi, jarak, arah,
-

bé;g\tuk, ukuran, tekstur, serta hubungan antar-ruang yang terdapat di permukaan
b@ni. Dalam konteks pembelajaran geografi, kemampuan ini berperan penting
agar siswa mampu menafsirkan peta, menganalisis sebaran fenomena alam dan
sosial, serta membuat keputusan yang tepat terkait masalah keruangan. Namun,

berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 2 Bukit Batu, siswa belum

mampu menunjukkan kemampuan berpikir spasial secara optimal.

Beberapa permasalahan yang ditemukan menunjukkan bahwa siswa masih
5]

kgsulitan dalam memahami hubungan antar-ruang pada peta, belum mampu

o

ménentukan arah dan jarak dengan tepat, serta sering keliru dalam

ure

membandingkan bentuk dan ukuran wilayah. Selain itu, kemampuan siswa dalam
=
membaca peta tematik juga masih rendah, terlihat dari ketidakmampuan mereka

I9A

menafsirkan simbol dan warna yang menggambarkan fenomena geografis.

3

@ A

P rmasalahan lainnya adalah siswa belum terbiasa mengaitkan fenomena yang

ad| di lapangan dengan representasi spasialnya di peta atau citra satelit. Hal ini

&S

c?num

nglndlka5|kan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum

enuhnya mengembangkan keterampilan berpikir spasial siswa secara

Jé&/\

ndalam

nery ui;né)]
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§ Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh model pembelajaran yang masih

-

berpusat pada guru (teacher centered), di mana siswa lebih banyak menerima
g

—

informasi daripada menemukan sendiri konsep atau prinsip geografi yang
=

—-—

dipelajari. Dalam situasi seperti ini, siswa cenderung pasif dan kurang terlibat
-~

datam proses eksplorasi spasial, padahal pembelajaran geografi menuntut
rs

kgﬁerlibatan aktif siswa dalam mengamati, menalar, dan menemukan hubungan

w

aftar-ruang. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang mampu
py . i i

ngnumbuhkan aktivitas berpikir, menuntun siswa menemukan konsep secara

G
mandiri, dan melatih kemampuan spasial secara langsung.

Salah satu model yang relevan dengan kebutuhan tersebut adalah model
Discovery Learning. Model ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam
pembelajaran, di mana mereka didorong untuk menemukan konsep dan prinsip
melalui pengamatan, analisis data, dan pemecahan masalah. Dalam pembelajaran
g;e‘_bgrafi, Discovery Learning memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi peta,
cgra, atau fenomena ruang secara mandiri sehingga dapat meningkatkan
kgpampuan mereka dalam menentukan orientasi, lokasi, jarak, serta
m;"ambandingkan berbagai atribut spasial. Melalui proses penemuan ini, siswa

tigak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu
oh

m'é'ngaplikasikannya dalam situasi nyata yang berkaitan dengan fenomena geosfer

(=L

mitigasi bencana.

Langkah-langkah dalam Pembelajaran Discovery Learning mencakup

pemberian rangsangan, penentuan masalah, pengumpulan data, pemprosesan data,

(oL

nery wisgey J[%t—l/{g uejng jo

penarikan kesimpulan. Setiap langkah memiliki peran penting dalam
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p%lgembangan kemampuan berpikir spasial. Sebagai contoh, ketika siswa
o5

mengumpulkan dan memproses data spasial dari peta atau gambar wilayah,
g

—

mereka ditantang untuk memahami simbol pada peta, menginterpretasikan skala,
iom |

dan menghubungkan lokasi dengan gejala geosfer.

Studi oleh Handayani dan Saputra (2019) menunjukkan bahwa siswa yang

S NIN X

menggunakan metode Pembelajaran Discovery Learning mengalami peningkatan
sinifikan dalam kemampuan berpikir spasial. Mereka lebih mampu mengenali
h@bungan antara berbagai wilayah, memahami penyebaran fenomena, serta
menyampaikan interpretasi ruang secara logis. Hal ini disebabkan karena mereka

ikut serta dalam proses pembelajaran dan tidak hanya menerima informasi secara

pasif.

Studi serupa juga dilakukan oleh Putri dan Aji (2022), yang
mengungkapkan bahwa model pembelajaran berbasis Discovery Learning
5]

nﬁndorong siswa untuk berpikir lebih kritis terhadap data spasial. Dalam

p'e?mbelajaran ini, siswa diharuskan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan

3

N Buue

dengan ruang melalui eksplorasi dan diskusi dalam kelompok. Proses tersebut
membuat siswa lebih aktif dalam menganalisis hubungan lokasi dan mampu

o
menarik kesimpulan yang bersifat geografis.

I

Secara teori dan dalam praktik, pendekatan Discovery Learning selaras

1G Jo A}

=1

dengan kebutuhan perkembangan pemikiran spasial dalam pembelajaran geografi.
=

Setiap langkah dalam model ini mendorong siswa untuk bertanya, melakukan

=¥

=
eksplorasi, mengaitkan data spasial, serta menarik kesimpulan informasi dalam
s

nery wise
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©
kﬁ]teks ruang. Kegiatan ini sangat mendukung pengembangan keterampilan
o5
spasial seperti menemukan lokasi, menentukan arah, dan menganalisis hubungan

©
aftara fenomena dan tempat.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan

N3

penelitian berjudul : “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap

S

Kemampuan Berfikir Spasia Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi SMA N 2
-

Biikit Batu “
A

)

B> Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka, identifikasi

masalah pada penelitian ini adalah :

1. Siswa belum mampu menunjukkan kemampuan berpikir spasial secara

bagi siswa untuk belajar aktif dan menemukan konsep sendiri.

Batasan masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka batasan

optimal.
a": 2. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran.
=3
—3. Guru belum sepenuhnya memfasilitasi pembelajaran yang berorientasi
= pada pengembangan keterampilan berpikir spasial.
-
54. Siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep geografi dengan
© kondisi nyata di lapangan.
oh
_::r 5. Guru masih jarang menerapkan model pembelajaran yang memberi ruang
i
G
¥ p'
e
=%}
=
=

tasalah pada penelitian ini adalah pengaruh model Discovery Learning terhadap

nery Lui-é);
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p%lingkatan kemampuan berpikir spasial siswa, khususnya dalam memahami
-~

mitigasi bencana mata pelajaran geografi di kelas XI SMA Negeri 2 Bukit Batu.

1 eyd

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas adapun yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Pengaruh Model Discovery Learning

NSENIN A

Térhadap Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Pada Mata Mitigasi Bencana SMA
]

N2 Bukit Batu ?

b}
o

E. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dala penelitian ini adalah : Untuk mengetahui
pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan berfikir spasial siswa

pada materi mitigasi bencana SMA N 2 Bukit Batu

F. Manfaat penelitian

S

Penelitian ini disusun dengan harapan memberikan kegunaan baik secara

akademik maupun praktis, yaitu sebagai berikut :

Manfaat Akademik :

a. Pemahaman yang lebih mendalam, penelitian ini akan membantu
memahami  faktor-faktor yang mendukung atau menghambat
keberhasilan penerapan model Discovery Learning.

b. Identifikasi variabel moderasi dan mediasi, penelitian dapat

-

NEL}Y WISEY] _.J[.[EAS uejing jo .-4'(.1,[.&;.13;\}1'1_(1 .)Ell.ﬁ?[!?] o}B}

mengidentifikasi variabel-variabel yang dapat memoderasi atau
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memediasi hubungan antara model Discovery Learning dan kemampuan
berpikir spasial.
2. Manfaat praktis :

a. Bagi siswa, membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas.

b. Bagi guru, memberikan alternatif metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

c. Bagi sekolah, membantu sekolah meningkatkan prestasi akademik
siswa, khususnya dala bidang yang membutuhkan kemapuan

berpikir spasial.

G. Definisi Istilah

nery wisey JIiIeAg uejjng jo AJISIdAIU) dDIWR][S] 3}81G

1. Model Discovery Learning

Menurut Hosnan (2014) Discovery Learning ialah salah satu model
yang diterapkan untuk mengembangkan cara belajar siswa yang aktif
dengan menemukan dan menyelidiki konsep pembelajarannya sendiri,
sehingga hasil yang didapatkan akan pasti dan bertahan lama dalam
ingatan siswa. Dari pendapat diatas bisa di simpulkan bahwa model
pembelajaran Discovery Learning dapat menjadi strategi yang sangat
efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar.
Dengan memberikan peluang bagi siswa untuk menemukan konsep-
konsep pembelajaran secara mandiri, mereka tidak hanya sekadar

menghafal informasi, tetapi juga memahami materi dengan lebih
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mendalam. Hal ini tentunya membuat pemahaman siswa lebih awet dan
mereka lebih mudah menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari dalam
berbagai situasi. Pembelajaran yang partisipatif seperti ini juga dapat
meningkatkan rasa ingin tahu siswa, yang selanjutnya mendorong mereka

untuk terus menjelajah dan belajar lebih banyak.

Berfikir Spasial

Berpikir spasial merupakan kemampuan seseorang dalam
mengenali, memahami, menjelaskan, mendeskripsikan, menganalisis, serta
menarik kesimpulan mengenai fenomena geosfer (Bednarz, 2015). Dari
pendapat diatas bisa di simpulkan bahwa kemampuan ini mencakup proses
identifikasi, pemahaman, penjelasan, serta analisis secara komprehensif,
yang pada akhirnya mendukung individu dalam membuat kesimpulan

yang benar mengenai fenomena yang berlangsung di dunia fisik.
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= BAB II
-
(@]
— KAJIAN TEORI
®
Az Kajian Teori
=1, Discovery Learning
=
Z a. Pengertian dan Karakteristik Model Discovery Learning
w
- Menurut (Hosnan, 2016) definisi Discovery Learning adalah model
-
;; pengembangan metode belajar aktif dengan memperoleh dan menyelidiki
g sendiri, sehingga hasil yang diperolen dapat terus diingat. Dengan

nery wisey JIiIeAg uejjng jo AJISIdAIU) dDIWR][S] 3}81G

menerapkan metode pembelajaran ini, siswa juga dapat belajar berpikir
analitis dan menyelesaikan masalahnya. Selanjutnya (Hamalik, 2015)
discovery learning adalah suatu model untuk meningkatkan cara belajar
siswa aktif dengan menemukan dan meneliti sehingga hasil yang dicapai
akan bertahan lama dalam ingatan. Model discovery learning adalah
penemuan konsep melalui serangkaian data atau informasi yang didapatkan

melalui observasi atau percobaan (Cahyo, 2013).

Dari teori — teori yang dikemukakan oleh para ahli diatas maka dapat
ditarik sebuah kesimpulan bahwa discovery learning merupakan metode
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa dalam mencari dan
menemukan informasi sendiri. Metode ini mendorong siswa untuk
mengambil peran aktif dalam proses belajar melalui observasi, eksperimen,
dan analisis data. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menerima informasi
secara pasif, melainkan juga belajar untuk berpikir kritis dan menyelesaikan

masalah dengan mandiri.
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Model pembelajaran ini bertujuan agar pengetahuan yang diperoleh
siswa dapat lebih melekat dan bertahan lama dalam ingatan mereka.
Karena mereka terlibat langsung dalam proses menemukan informasi,
siswa cenderung lebih mudah memahami dan mengingat konsep yang
telah dipelajari. Dengan demikian, discovery learning tidak hanya
membantu meningkatkan pemahaman, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir analitis yang penting untuk menghadapi berbagai

tantangan di masa depan.

Pembelajaran ini memiliki sifat yang dapat diketahui saat

pembelajaran dilakukan, berikut tiga sifat tersebut :

1. Fungsi guru sebagai pembimbing

2. Siswa belajar dengan aktif sebagai seorang ilmuwan.

3. Materi ajar disajikan dalam bentuk informasi dan siswa melaksanakan
kegiatan mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan,
menganalisis, serta menarik kesimpulan.

. Langkah — langkah Dalam Penerapan Discovery Learning

Menurut Hosnan (2014), proses penerapan model Discovery
Learning terbagi ke dalam enam langkah utama yang membantu siswa
secara sistematis dalam menemukan konsep melalui kegiatan aktif dan

eksploratoire. Berikut adalah penjelasan mengenai setiap tahapnya:

1. Stimulasi (Pemberian Rangsangan Awal),



4

‘neiy eysng NiN Jefem bueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedynbusad q

‘nery e)snsg NN uizi edue) undede ynuaq weep Ul sin} efliey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z
‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

NVIH YASNS NI
o0}
r

:Jaguins ueyingaAusw uep ueywnuesuaw edue) 1ul SN} BAIRY ynunjas neje ueibeqas diynbusw Buelejq |

Buepun-Buepun 1Bunpulig eydi) yey

nely eYsng NN Yliw eydioyeH o

nery wisey JIiIeAg uejjng jo AJISIdAIU) dDIWR][S] 3}81G

10

Pada tahap ini, peran guru sebagai fasilitator adalah untuk
membangkitkan rasa ingin tahu siswa melalui pengenalan fenomena,
pertanyaan pendorong, foto, video, atau studi kasus yang berkaitan
dengan bahan pelajaran. Tujuannya adalah untuk menciptakan suasana
belajar yang menantang supaya siswa terdorong untuk berpikir dan

menemukan jawaban secara mandiri.

. Pernyataan Masalah (Identifikasi Masalah),

Siswa didorong untuk menyusun dan merumuskan pertanyaan atau
masalah yang muncul dari tahap sebelumnya. Masalah ini menjadi
dasar dari proses penemuan. Guru mengarahkan siswa untuk

merumuskan masalah dengan jelas dan relevan.

. Pengumpulan Data (Pengumpulan Data),

Di tahap ini, siswa secara aktif melakukan pencarian dan
pengumpulan informasi terkait dengan masalah yang telah
diidentifikasi. Data dapat diambil dari membaca buku, artikel ilmiah,
observasi di lapangan, wawancara, eksperimen, atau melalui media
pembelajaran digital. Guru menyediakan berbagai sumber belajar dan
mendukung siswa dalam mengeksplorasi informasi dengan cara yang

kritis.

. Pengolahan Data (Pengolahan Data),

Informasi yang sudah dikumpulkan selanjutnya diolah dan dianalisis
untuk mencari hubungan antar data, pola, atau prinsip. Siswa dapat

mendiskusikan hasil temuan mereka dalam kelompok dan
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menyajikannya dalam format tabel, grafik, atau diagram. Guru
berperan untuk mendorong proses berpikir analitis dan memberikan

umpan balik.

. Verifikasi (Pembuktian),

Siswa mengecek kembali hasil analisis data dengan teori atau konsep
yang sudah ada untuk memastikan akurasi dari temuan mereka.
Tahapan ini membantu siswa memilah informasi yang valid dan
mengonfirmasi hasil observasi mereka melalui diskusi atau penelitian
literatur. Guru berfungsi untuk memperbaiki kesalahan konsep dan

mengarahkan siswa menuju kesimpulan yang ilmiah.

. Generalisasi (Penarikan Kesimpulan).

Tahap terakhir ini merupakan perumusan kesimpulan atau generalisasi
konsep dari proses penemuan yang telah dilalui. Siswa menyampaikan
hasil temuannya dalam bentuk verbal maupun tulisan, dan guru
mengonfirmasi kesimpulan tersebut sebagai bagian dari pengalaman

belajar yang bermakna.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning

1. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning

Dari semua model pembelajaran pasti memiliki kelebihan-kelebihan
tersendiri, adapun kelebihan Discovery Learning adalah sebagai

berikut:

a. Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa, model ini menyediakan

kesempatan bagi siswa untuk menemukan, mengatur, dan
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menyimpulkan informasi secara mandiri. Dalam proses ini, siswa
dilatih agar tidak tergantung pada guru, tetapi dapat
mengembangkan inisiatif serta rasa tanggung jawab terhadap

pembelajaran mereka sendiri (Hosnan, 2014).

. Mengasah Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, dengan siswa

yang dihadapkan pada berbagai permasalahan dan diharuskan
mencari solusi lewat analisis serta sintesis, Pembelajaran Penemuan
secara efektif mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis,

dan kreatif (Sanjaya, 2016).

. Menumbuhkan Minat Tahu dan Dorongan dari, dalam Diri

Kegiatan pendalaman dan penjelajahan merangsang keinginan
alami siswa untuk bertanya. Dalam periode yang lebih panjang, ini
akan berpengaruh positif terhadap peningkatan motivasi belajar
dari dalam diri, sebab siswa merasa terlibat dalam proses penemuan

ilmu pengetahuan (Uno, 2012).

. Meningkatkan Retensi dan Pemahaman Konseptual, pengetahuan

yang diperoleh melalui pengalaman langsung biasanya lebih berarti
dan lebih mudah diingat oleh siswa. Pemahaman suatu konsep
menjadi lebih kuat sebab siswa menciptakan sendiri kerangka

pengetahuannya (Bruner dalam Sagala, 2010).

2. Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning
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Sementara itu, setiap model pembelajaran tentu masing - masing

memiliki kelemahan, tetapi saling melengkapi satu sama lain.
Kekurangan model pembelajaran Discovery Learning adalah :

a. Memerlukan Waktu yang Relatif Lebih Lama, kegiatan eksplorasi
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yang menjadi dasar dari Discovery Learning tidak bisa diselesaikan
dengan cepat. Dalam situasi waktu belajar yang terbatas di ruang
kelas, pendidik harus merencanakan aktivitas yang efektif namun

tetap memiliki makna (Hosnan, 2014).

. Membutuhkan Ketersediaan Sumber dan Media Belajar, agar para

siswa dapat mengeksplorasi dengan maksimal, dukungan dari
sumber pembelajaran yang cukup sangat diperlukan, seperti media
gambar, alat praktik, dan suasana belajar yang baik. Keterbatasan
dalam sumber daya ini dapat menghalangi keberhasilan model

(Uno, 2012).

. Tidak Sesuai untuk Semua Jenis Materi atau Tingkat Pemahaman,

tidak setiap jenis bahan pelajaran dapat diajarkan dengan metode
penemuan, terutama yang berkaitan dengan prosedur atau aspek
yang sangat teknis. Di samping itu, siswa dengan tingkat
kemampuan berpikir yang rendah mungkin menghadapi kesulitan

dalam mengikuti rangkaian kegiatan (Sanjaya, 2016).
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Kemampuan Berfikir Spasial

a. Pengertian berfikir spasial

National Research Council (2006) berpikir spasial adalah salah satu
jenis berpikir di antara jenis berpikir lainnya, seperti verbal, logis,
statistik, hipotetis, dan seterusnya. Berpikir spasial itu sendiri adalah
sekumpulan kemampuan kognitif, yang terdiri dari tiga unsur yaitu ruang

(space), alat (tools), dan proses pertimbangan (process of reasoning).

Dari teori yang dikemukakan diatas maka dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa Berpikir spasial adalah suatu kemampuan kognitif
yang sangat krusial untuk memahami dan berinteraksi dengan lingkungan
di sekitar kita. Kemampuan ini melibatkan lebih dari sekadar melihat
peta; itu mencakup pemahaman mengenai ruang, hubungan antara objek
dalam ruang, serta kemampuan untuk memvisualisasikan dan

memanipulasi informasi spasial.

b. Indikator Berfikir Spasial

Menurut ~ National Research  Council  (2006), evaluasi
kemampuan berpikir spasial dapat dilakukan dengan mengandalkan

indikator berikut :

a. Menentukan orientasi, dalam konteks geografi, peserta didik
diharapkan mampu membaca dan menentukan arah dalam peta serta

mengorientasikan posisi mereka terhadap lingkungan sekitar.
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Kemampuan ini menjadi dasar penting dalam aktivitas navigasi dan

interpretasi data spasial.

. Menentukan lokasi, dalam pembelajaran geografi, peserta didik perlu

mampu menyebutkan posisi suatu wilayah bencana, misalnya, dengan
menyebutkan nama provinsi, garis lintang, atau patokan geografis
lain. Kemampuan ini sangat penting dalam memahami hubungan

antarwilayah dan dalam pengambilan keputusan spasial.

. Mengukur Jarak, merupakan kemampuan untuk menghitung atau

memperkirakan jarak antara dua titik dalam ruang. Peserta didik yang
memiliki kemampuan ini akan mampu membaca skala peta,
menghitung jarak tempuh antara lokasi rawan bencana dan daerah
aman, atau memperkirakan radius dampak dari suatu bencana alam.
Kemampuan mengukur jarak diperlukan dalam perencanaan evakuasi

dan penentuan zona mitigasi.

. Membandingkan Ukuran, dalam konteks bencana, siswa dapat

membandingkan ukuran wilayah terdampak dengan wilayah aman
atau membandingkan luas cakupan banjir di tahun berbeda. Aktivitas
ini melatih kemampuan analisis spasial secara visual maupun

kuantitatif.

. Membandingkan Warna, adalah kemampuan untuk membedakan dan

menafsirkan variasi warna dalam peta atau citra spasial. Warna sering
kali digunakan untuk mewakili ketinggian, curah hujan, tingkat

kerawanan, atau jenis lahan. Kemampuan ini membantu peserta didik
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dalam membaca peta tematik, seperti peta risiko bencana atau peta
sebaran vegetasi.

Membandingkan Bentuk, dalam studi mitigasi bencana, peserta didik
bisa menelaah bentuk-bentuk lembah atau delta untuk memahami
penyebab banjir. Bentuk juga bisa mencerminkan proses alamiah yang

sedang atau telah terjadi.

. Membandingkan Tekstur, kemampuan untuk mengenali pola

permukaan suatu wilayah berdasarkan citra atau peta, seperti pola
vegetasi, permukiman, atau penggunaan lahan. Tekstur yang kasar
mungkin menunjukkan wilayah pegunungan atau padat bangunan,
sedangkan tekstur halus dapat menandakan lahan pertanian.

Kemampuan ini penting dalam interpretasi visual data spasial.

. Membandingkan Lokasi, berbeda dengan ‘“menentukan lokasi”,

kemampuan ini mengacu pada keterampilan membandingkan dua
lokasi atau lebih berdasarkan karakteristik spasialnya. Misalnya, siswa
membandingkan lokasi wilayah rawan longsor dengan wilayah yang
tidak rawan untuk mengetahui faktor penyebab kerentanan. Analisis
ini memperdalam pemahaman hubungan ruang antar wilayah.

Membandingkan Arah, berkaitan dengan kemampuan membedakan
orientasi gerakan atau posisi relatif objek dari satu arah ke arah
lainnya. Dalam mitigasi bencana, peserta didik perlu memahami arah

penyebaran letusan gunung berapi atau arah angin dominan yang
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memengaruhi  penyebaran kebakaran hutan. Pemahaman ini

mendukung perencanaan yang lebih akurat.

J. Membandingkan Atribut Lainnya, mencakup perbandingan atribut

spasial lainnya yang tidak terwakili oleh ukuran, warna, atau bentuk,
misalnya ketinggian, suhu, curah hujan, atau kepadatan penduduk.
Dalam konteks mitigasi bencana, membandingkan atribut ini penting
untuk menilai tingkat risiko, kapasitas adaptif masyarakat, dan kondisi

lingkungan yang beragam antarwilayah.

Berdasarkan pendapat National Research Council (2006) mengenai
indikator kemampuan berpikir spasial, maka indikator tersebut saya
gunakan dalam penyusunan instrumen penelitian ini. Adapun indikator
yang dimaksud meliputi: menentukan orientasi, menentukan lokasi,
mengukur jarak, membandingkan ukuran, membandingkan warna,
membandingkan bentuk, membandingkan tekstur, membandingkan
lokasi, membandingkan arah, dan membandingkan atribut lainnya.
Kesepuluh indikator tersebut dipilih karena dianggap mampu
merepresentasikan aspek-aspek penting dalam kemampuan berpikir
spasial peserta didik, khususnya dalam memahami dan menganalisis

fenomena geografi terkait materi mitigasi bencana.
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Hubungan antara Discovery Learning dengan kemampuan

berpikir spasial

Model Discovery Learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berlandaskan pada teori
konstruktivisme. Model ini menekankan pentingnya keterlibatan aktif
siswa dalam menemukan konsep, prinsip, atau pengetahuan melalui
kegiatan mengamati, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan

(Hosnan, 2014).

Menurut Mulyasa (2017), pembelajaran dengan model ini
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan logis dalam menemukan
makna dari suatu fenomena. Dalam konteks pembelajaran geografi,
Discovery Learning membantu siswa memahami fenomena
kebencanaan dengan cara mengeksplorasi penyebab, pola sebaran,
serta dampak yang ditimbulkan oleh bencana di suatu wilayah.
Melalui proses ini, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru,
tetapi membangun sendiri pemahaman berdasarkan hasil pengamatan

dan analisisnya terhadap kondisi keruangan.

Kemampuan berpikir spasial menurut National Research
Council (2006) adalah kemampuan untuk memahami, menalar, dan
menganalisis hubungan ruang antara objek-objek di permukaan bumi,
seperti lokasi, arah, bentuk, ukuran, dan jarak. Dalam pembelajaran

mitigasi bencana, kemampuan berpikir spasial sangat diperlukan agar
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siswa mampu membaca peta risiko, menentukan lokasi evakuasi, serta

memahami hubungan antara faktor fisik dan sosial penyebab bencana.

Hubungan antara Discovery Learning dan kemampuan berpikir
spasial terletak pada kesamaan proses berpikirnya, yaitu sama-sama
menekankan pada kegiatan eksplorasi, penalaran, dan pemecahan
masalah. Setiap tahap dalam Discovery Learning mulai dari
pemberian stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data,
verifikasi, hingga generalisasi, secara langsung mengaktifkan
indikator ~ berpikir  spasial  seperti  menentukan  orientasi,

membandingkan bentuk, lokasi, dan arah suatu wilayah.

Dengan demikian, penerapan model Discovery Learning
dalam pembelajaran geografi berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir spasial siswa dalam memahami

materi mitigasi bencana secara konseptual maupun aplikatif.

3. Materi Geografi

a. Pengertian Mitigasi Bencana

Mitigasi bencana merupakan sekumpulan tindakan yang
diambil untuk mengurangi risiko serta dampak buruk dari bencana

alam, non-alam, maupun sosial. Mitigasi bertujuan untuk:

1. Mengurangi jumlah korban jiwa dan kerugian material.

2. Memperkecil kerusakan lingkungan dan infrastruktur.
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3. Meningkatkan kesiap-siagaan masyarakat dalam menghadapi

bencana.

4. Mempercepat proses pemulihan setelah bencana.

b. Jenis-Jenis Bencana

Secara umum, bencana diklasifikasikan ke dalam tiga kategori

utama, yaitu :

1. Bencana Alam, merupakan bencana yang terjadi akibat fenomena

alam, seperti:

a. Gempa bumi, disebabkan oleh pergerakan lempeng tektonik.

b. Tsunami, gelombang besar yang disebabkan oleh gempa bawah
laut atau letusan gunung api.

c. Gunung meletus, keluarnya magma, gas beracun, dan abu
vulkanik dari gunung api.

d. Banjir, akibat curah hujan yang tinggi, drainase yang buruk,
dan penyempitan sungai.

e. Tanah longsor, pergerakan tanah yang disebabkan oleh erosi,
hujan, atau getaran gempa.

f. Kekeringan, minimnya curah hujan dalam jangka waktu yang
panjang.

g. Angin topan, angin kencang dengan kecepatan tinggi yang

dapat merusak bangunan.

2. Bencana Non-Alam, bencana yang terjadi akibat faktor selain dari

alam, seperti:
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Pandemi penyakit (COVID-19, flu burung, HIV/AIDS).
Pencemaran lingkungan (limbah industri, pencemaran udara dan
air).

Kebakaran hutan yang disebabkan oleh aktivitas manusia atau

fenomena alam (petir, kemarau panjang).

3. Bencana Sosial, bencana yang terjadi akibat konflik atau aktivitas

manusia, seperti:

Konflik sosial di antara kelompok atau suku.
Terorisme yang menyebabkan ancaman terhadap stabilitas
keamanan.

Kejahatan siber yang merugikan individu atau organisasi.

c. Strategi Mitigasi Bencana

Mitigasi bencana dibagi menjadi tiga pendekatan utama:

nery wisey JIiIeAg uejjng jo AJISIdAIU) dDIWR][S] 3}81G
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a.

1. Mitigasi Struktural, mitigasi ini dilakukan dengan membangun

infrastruktur atau teknologi untuk mengurangi risiko bencana, seperti:

Membangun rumah yang tahan terhadap gempa.
Mendirikan tanggul dan bendungan untuk mencegah banjir.
Menanam vegetasi di lereng curam untuk mencegah longsor.

Membangun jalur evakuasi serta tempat perlindungan darurat.

2. Mitigasi Non-Struktural, mitigasi ini dilakukan melalui kebijakan,

edukasi, dan sistem peringatan dini, seperti:

Menyusun peraturan mengenai tata ruang yang berbasis pada risiko

bencana.
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b. Melakukan sosialisasi serta simulasi tanggap darurat.
c. Meningkatkan penelitian dan teknologi untuk pemantauan bencana.
d. Mengembangkan sistem peringatan dini (misalnya, BMKG untuk
gempa dan tsunami).
3. Mitigasi Berbasis Masyarakat, melibatkan masyarakat dalam upaya
pencegahan dan kesiapsiagaan bencana, seperti:
a. Membentuk Kelompok Siaga Bencana di level desa.

b. Melatih warga mengenai prosedur evakuasi dan pertolongan

neiy eysns NIN Yiiw ejdioyeH @

pertama.
c. Menyediakan perlengkapan darurat di rumah serta tempat umum.

d. Tahapan Manajemen Bencana

Mitigasi bencana adalah bagian dari manajemen bencana yang

meliputi empat tahap utama:

1. Mitigasi (Pencegahan dan Pengurangan Risiko)
a. Menyusun kebijakan serta regulasi.
b. Membangun infrastruktur untuk mitigasi.
c. Edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat.
2. Kesiapsiagaan (Persiapan Sebelum Bencana)
a. Melakukan simulasi untuk bencana.
b. Membentuk tim untuk siaga bencana.

c. Menyiapkan jalur evakuasi serta tempat perlindungan.

nery wisey JIiIeAg uejjng jo AJISIdAIU) dDIWR][S] 3}81G

3. Tanggap Darurat (Saat Terjadi Bencana)

a. Evakuasi para korban ke tempat yang aman.
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b. Penyediaan bantuan baik medis maupun logistik.
c. Pengiriman tim penyelamat dan para relawan.
4. Pemulihan (Setelah Bencana Terjadi)
a. Memperbaiki infrastruktur
b. Memberikan bantuan psikososial
c. Memperbaiki lingkungan serta ekonomi masyarakat.
e. Partisipasi Pemerintah dan Masyarakat dalam Penanggulangan

Bencana

Mitigasi bencana memerlukan kontribusi dari berbagai pihak:

1. Peran Pemerintah
a. Merumuskan kebijakan mitigasi bencana.
b. Mengembangkan sistem peringatan dini.
c. Menyediakan anggaran dan fasilitas untuk penanganan bencana.
d. Meningkatkan penelitian dan inovasi dalam mitigasi bencana.
2. Peran Masyarakat
a. Mengikuti pendidikan dan simulasi bencana.
b. Menyediakan perlengkapan darurat di rumah.
c. Berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong dan reboisasi.
d. Menaati peraturan dan tidak membangun rumah di kawasan

rawan bencana.
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Penelitian yang memiliki relevansi dengan yang penulis lakukan yaitu

penelitian yang dilakukan oleh :

1. Wildan Wilujeng Zaky, Budi Handoyo, Rudi Hartono (2022). Dengan

penelitian yang berjudul “ Pengaruh model discovery learning terhadap
kemampuan berpikir spasial peserta didik XII MAN 1 Trenggalek .
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wildan Wilujeng Zakiy, Budi
Handoyo, dan Rudi Hartono (2022) ini terlihat adanya pengaruh yang
signifikan antara penerapan model Discovery Learning dan kemampuan
berpikir spasial siswa. Ini dibuktikan melalui hasil uji independent sample t-
test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 H, ditolak
dan H; diterima. Dengan demikian, penggunaan model Discovery Learning
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir spasial siswa
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Persamaan
penelitian ini yaitu, persamaan pada variable x dan y yaitu Pengaruh model
discovery learning terhadap kemampuan berpikir spasial. Adapun perbedaan
dari penelitian sebelumnya dengan penulis ialah lokasi penelitian, penelitian
sebelumnya dilakukan di MAN 1 Trenggalek, sedangkan peneliti
melakukan penelitian di SMA N 2 Bukit Batu. Persamaan lain dari
penelitian ini adalah menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen,
sedangkan perbedaannya adalah teknik pengambilan sampel. Penelitian
terdahulu menggunakan teknik non random sampling sedangkan peneliti

menggunakan teknik random sampling.
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. Rosdiana, Didimus Tanah Boleng , Susilo (2017). Dengan penelitian yang

berjudul “ Pengaruh penggunaan model discovery learning terhadap
efektivitas dan hasil belajar “. Persamaan penelitian ini yaitu, persamaan
pada variabel x yaitu penggunaan model discovery learning, sedangkan
perbedaan penelitian ini berada pada variabel y yaitu, penelitian terdahulu
menggunakan efektivitas dan hasil belajar sedangkan peneliti menggunakan
kemampuan berfikir spasial. Persamaan selanjutnya adalah populasi, sama —
sama dari kelas Xl tetapi hanya berbeda lokasi saja, lokasi penelitian
terdahulu di SMK — SPP Negeri, sedangkan lokasi peneliti SMA N 2 Bukit
Batu. Adapun perbedaan berikutnya adalah penelitian terdahulu
menggunakan desain penelitian eksperimen dengan post-test only control
design sedangkan peneliti menggunakan desain penelitian eksperimen
dengan pre-test dan post-test.

Rizka Hartami Putri, Albertus Djoko Lesmono, Pramudya Dwi Aristya
(2017). Dengan penelitian yang berjudul “ Pengaruh model discovery
learning terhadap motivasi belajar dan hasil belajar fisika siswa MAN
Bondowoso”. Persamaan penelitian ini yaitu, persamaan pada variabel x
yaitu penggunaan model discovery learning, sedangkan perbedaan
penelitian ini berada pada variabel y yaitu, penelitian terdahulu
menggunakan motivasi belajar dan hasil belajar sedangkan peneliti
menggunakan kemampuan berfikir spasial. Persamaan selanjutnya adalah
kedua penelitian merupakan jenis penelitian eksperimen yaitu menggunakan

kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan tertentu dan kelompok
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—
(=

control sebagai pembanding. Persamaan lainnya adalah teknik pengambilan

sampel sama- sama menggunakan teknik random sampling.

i e1dio yeH ®

Konsep Operasional

Konsep operasional merupakan suatu definisi yang menggambarkan

NI A

agaimana variabel atau konstruk dalam penelitian akan diukur atau diamati

ns

secara spesifik dan rinci. Konsep operasional mengubah konsep yang masih

BYS

bersifat teoritis menjadi sesuatu yang dapat diukur, sehingga variabel yang

d

diteliti bisa diamati dengan cara yang jelas dan terstruktur.

nei

1. Variabel X ( Model pembelajaran Discovery Learning )

Model Discovery Learning adalah metode pengajaran di mana materi tidak
diberikan dalam bentuk yang lengkap. Sebaliknya, siswa didorong untuk
berpartisipasi secara aktif dalam berbagai kegiatan penjelajahan dan
pengembangan. Model Discovery Learning Pembelajaran digunakan
sebagai strategi pengajaran dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam komunikasi matematis dan efikasi diri. Hosnan (2014)
mengemukakan enam langkah untuk proses Pembelajaran Discovery
Learning. Langkah-langkah tersebut terdiri dari: (1) stimulasi, (2)
identifikasi masalah, (3) pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5)
verifikasi, dan (6) generalisasi.
. Berfikir spasial

Kemampuan berpikir spasial adalah kemampuan untuk mengenali ruang dan
merupakan perhatian utama dalam pendidikan geografi (Flynn, 2018).

Keterampilan siswa dalam berpikir secara spasial dapat mendukung siswa

nery wisey JiIeAg uejjng jo AJISIdAIU) dDIWR][S] 3}81G
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©
g dalam memahami pokok dari materi geografi yaitu memahami fenomena
g_ geosfer (Amaluddin dkk. , 2019). Menurut National Research Council
3 (2006), evaluasi kemampuan berpikir spasial dapat dilakukan dengan
% mengandalkan indikator berikut :
g a) Menentukan orientasi
fé?‘ b) Menentukan lokasi
% c) Mengukur jarak
g d) Membandingkan ukuran
: e) Membandingkan warna
f)  Membandingkan bentuk
g) Membandingkan tekstur
h) Membandingkan lokasi
i)  Membandingkan arah
& J)  Membandingkan atribut lainnya
ER':Hipotesis
ET Menurut Yunus (2010), istilah hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu
~

“hipo” dan “tesis”. Hipo memiliki arti meragukan, sementara tesis berarti

n

Iu

~kebenaran. Dengan demikian, secara harfiah, hipotesis dapat diartikan sebagai

m
-

on o .
=*sebuah kebenaran yang masih diragukan”.
=

-

=Ada 2 hipotesis dalam penelitian ini adalah :
(¥ 5]

=
~Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery Learning

terhadap kemampuan berfikir spasial siswa mata pelajaran geografi SMA

-

nery wisey juiedAg ue

N 2 Bukit Batu.
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© Tﬂm kcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n.__._,..., 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsearay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= METODOLOGI PENELITIAN

©

Az Jenis Penelitian

= Penelitian ini berjenis penelitian eksperimen dengan jenis penelitian
c

Zeksperimen semu (quasi experimental). Penelitian eksperimen semu yaitu
@)

-,rancangan yang memiliki kelompok kontrol tetapi tidak sepenuhnya berfungsi
-

;;untuk mengendalikan variabel-variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan

géksperimen (Sugiyono, 2012). Bentuk desain penelitian yang dipilih adalah Pre
test dan Post- test. Dalam desain ini, kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tidak dipilih secara acak. Dalam desain ini, baik kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol dilakukan perbandingan. Kelas eksperimen
menerima perlakuan, sedangkan kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan.
Pada kelas eksperimen akan diberikan perlakuan menggunakan model
Epembelajaran Discovery Learning, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan

=3
~—metode pembelajaran konvensional. Skema Pre-test dan Post-test ditampilkan

E[S

L
©
QD
o
sY)
-
QD
o
DX
=
[EEN
(72]
@
o
D
«Q
=
o
@D
=]
=
c
-

Tabel 3. 1 Skema Pre-test dan Post - test

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol O1 - 02

nery wisey JiieAg uejjng jo A3ISId3A1uU d1
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X : Pemberian perlakuan menggunakan model Discovery Learning
O1 : Pemberian pre test kelompok eksperimen dan kontrol
02 : Pemberian post test kelompok eksperimen dan kontrol
Penelitian ini berlokasi di sekolah SMA N 2 Bukit Batu. Sedangkan
ktu penelitian dari semester genap, periode 2024/2025.

S
X
<
. =
g 8
=2 ©
s 7
2 g
N 3 =
© Hak cipta milik UIN Syska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l _._mromu.m_um:_..n::mmc:nm.._m.c_..n_m:m

h.__._,..i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

M... .”ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

=04
unsearay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Univ

q\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

n.__._,.... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, |
:rd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsearny 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp
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&Populasi dan Sampel
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Populasi mencerminkan sejumlah data yang jumlahnya sangat besar
dan luas dalam suatu penelitian (Darmawan, 2016), di mana populasi juga
adalah kumpulan dari semua kemungkinan individu, objek, dan ukuran lain
yang menjadi fokus perhatian dalam suatu penelitian (Suharyadi dan
Purwanto S. K. , 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dikelas F
XI A, FXIB, FXIC,dan F XI D di SMA N 2 Bukit Batu dengan populasi

sebanyak 108 siswa.

Tabel 3. 2 Jumlah Populasi

No Kelas Jumlah (Siswa)

1 FXIA 29 Siswa

2 FXIB 25 Siswa

3 FXIC 26 Siswa

4 FXID 28 Siswa
Jumlah 108 Siswa

. Sampel

Sampel adalah komponen dari populasi (Suharyadi dan Purwanto S.
K., 2016). Peneliti menentukan sampel dengan memperhatikan beberapa
aspek yaitu dengan mempertimbangkan permasalahan yang dihadapi dalam
sebuah penelitian, sasaran yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian,
hipotesis penelitian yang telah dibuat, metode penelitian serta instrumen
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang

digunakan adalah purposive sampling dimana peneliti tidak dapat
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melakukan pengacakan penuh terhadap seluruh populasi siswa. Oleh karena
itu, peneliti memilih dua kelas yang memiliki karakteristik tertentu dan
dianggap setara, seperti tingkat kemampuan akademik yang relatif sama,
diajar oleh guru yang sama, serta memiliki jadwal pembelajaran yang
sebanding. Pemilihan kelas ini dilakukan secara sengaja (purposive) untuk
memastikan validitas internal penelitian, terutama dalam membandingkan
pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan

berpikir spasial siswa.Data sampel penelitian disajikan dalam table berikut :

Tabel 3. 3 Jumlah Sampel

No Kelas Jumlah Siswa Sampel

1 FXIA 29 Siswa 29 Siswa

2 FXIB 25 Siswa 25 Siswa
Jumlah 54 Siswa 54 Siswa

D. Teknik Pengumpulan Data

jels

[~

I

[ure

n?2
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1.

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dan sesuai dengan kenyataan di

“lapangan agar penelitian ini dapat di pertanggung jawabkan, peneliti

melakukan pengumpulan data dengan berbagai teknik :

Studi dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara meneliti dan menganalisis dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan topik penelitian. Dokumen yang dimaksud bisa berupa catatan
tertulis, laporan, arsip, surat, buku, artikel, foto, video, dan berbagai bentuk
rekaman lain yang memiliki informasi penting mengenai objek penelitian.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data historis, kontekstual, atau
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mendalam yang mungkin tidak dapat diperoleh melalui observasi langsung

atau wawancara.

. Test

Pre-test dilaksanakan sebelum intervensi dengan tujuan untuk menilai
tingkat pengetahuan atau keterampilan awal peserta, memahami kondisi
awal sebelum materi atau pelatihan diberikan, serta membantu dalam
membandingkan hasil setelah intervensi. Sedangkan post-test merupakan tes
yang dilaksanakan kepada peserta penelitian atau responden setelah mereka
mengalami suatu intervensi, program, atau perlakuan tertentu. Sasaran
utama dari post-test adalah untuk menilai perubahan atau kemajuan yang
terjadi sebagai dampak dari intervensi tersebut. Dengan membandingkan
hasil post-test dengan hasil pre-test (tes yang dilakukan sebelum intervensi),
peneliti dapat menilai efektivitas dari program atau perlakuan yang

diberikan.

. Observasi

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara melihat secara langsung objek studi dalam konteks alami atau
lingkungan tertentu. Dalam observasi, peneliti mendokmentasikan prilaku,
aktivitas, interaksi, atau fenomena yang terjadi tanpa mengganggu atau
mengubah situasi. Metode ini berguna untuk memperoleh data yang
autentikdan mendalam mengenai subjek penelitian, terutama jika fenomena
yang diamati tidak dapat diukur atau diungkapkan secara verbal oleh

responden.
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©1. Kisi-kisi instrument

Instrumen tes merupakan perangkat yang digunakan untuk menilai
kemampuan atau pencapaian belajar siswa setelah mereka mengikuti proses
pendidikan. Dalam studi ini, instrumen tes disusun dalam format soal
pilihan ganda yang bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir
spasial siswa setelah penerapan metode pembelajaran Discovery Learning.
Berdasarkan pendapat Arikunto (2019), tes adalah sekumpulan pertanyaan
atau tugas yang diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengukur
aspek kognitif tertentu dari peserta tes. Soal pilihan ganda dipilih sebagai tes
objektif karena mampu mencakup berbagai indikator kemampuan dengan

cara yang efisien dan objektif dalam proses evaluasi.



due) undede ymuaq wejep Ul sin] eAiey ynunjas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

NVIH YASNS NIN
|ut’lT

‘neiy eysng NiN Jefem bueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedynbusad q

| ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueijguad ‘ueipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘B

ot

®

g
,.

:Jaguins ueyingaAusw uep ueywnuesuaw edue) 1ul SN} BAIRY ynunjas neje ueibeqas diynbusw Buelejq |

S
\rynl

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydin yey

~

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

@)
v
a}]
-
O
-No. | Tujuan Indikator Capaian | Indikator Berpikir | Penjabaran Indikator Soal Nomor Soal
n | Pembelajaran (TP) | Pembelajaran Spasial Indikator
% Siswa dapat Mengidentifikasi | Menentukan Siswa mampu Menentukan 1-5
— | mengenali jenis- jenis bencana orientasi dan lokasi | mengenali jenis jenis bencana
= | jenis bencana yang | yang sering bencana dan dampaknya
| sering terjadi di terjadi dan berdasarkan lokasi
= Indonesia dan dampaknya terjadinya serta
¢n | dampaknya bagi terhadap memahami
= masyarakat kehidupan dampaknya bagi
= masyarakat
2 Siswa dapat Menjelaskan Membandingkan Siswa mampu Menjelaskan 6-10
4| mengetahui penyebab bentuk dan ukuran | menghubungkan penyebab dan
= penyebab bencana bencana alam kondisi fisik faktor wilayah
B dan kondisi wilayah | berdasarkan wilayah dengan yang memicu
yang memengaruhi | kondisi wilayah penyebab bencana
terjadinya bencana terjadinya bencana
N
)
S 36
g’
S
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3 | Siswa dapat Menjelaskan Membandingkan Siswa mampu Membandingka | 11-15
o | membedakan perbedaan lokasi dan arah membedakan n wilayah rawan
o wilayah yang rawan | wilayah wilayah yang dan wilayah
© | dan aman dari berdasarkan berisiko tinggi dan | aman
= bencana tingkat wilayah yang lebih
= kerawanan aman berdasarkan
= terhadap bencana kondisi alam dan
-~ tata ruang
pa
w
4 | Siswa dapat Menentukan arah | Menentukan arah Siswa mampu Menentukan 16-20
- menentukan jalur dan lokasi jalur dan lokasi menentukan arah jalur dan lokasi
~ | dan lokasi aman saat | evakuasi jalur evakuasi dan | aman saat
2 terjadi bencana berdasarkan lokasi yang aman terjadi bencana
kondisi wilayah berdasarkan
kondisi lingkungan
sekitar
5 Siswa dapat menilai | Mengevaluasi Membandingkan Siswa mampu Mengevaluasi 21-25
upaya mitigasi yang | upaya mitigasi atribut lainnya menilai bentuk upaya mitigasi
tepat berdasarkan bencana tindakan mitigasi yang sesuai
kondisi wilayah dan | berdasarkan yang sesuai dengan | dengan kondisi
lingkungan sekitar | kondisi karakteristik wilayah
lingkungan dan wilayah tempat
sosial masyarakat tinggal prioritas
= mitigasi
S 37
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F.Validitas dan Reliabilitas
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©1. Uji Vadilitas

Secara historis, validitas juga dijelaskan sebagai penilaian sejauh
mana sebuah instrumen yang digunakan mengukur apa yang diukur oleh
instrumen tersebut (Ary et al. , 2010). Dalam pendapat lainnya, dinyatakan
bahwa validitas bergantung pada apakah pernyataan (item) yang dirancang
dalam survei atau tes mencakup seluruh materi yang akan diukur (Budiastuti
dan Bandur, 2018). Validitas dalam sebuah tes memungkinkan peneliti
untuk menilai apakah tes tersebut mampu mengukur tentang apa yang ingin

diukur (Matondang, 2009).

Kategori tingkatan validasi instrumen dikasifikasikan menjadi
beberapa tingkatan seperti yang dikemukakan Guilford (Haq, 2022) sebagai

berikut:

a) 0.80 < rxy 1.00 Validitas sangat tinggi

b) 0.60 < rxy 0.80 Validitas tinggi

c) 0.40 < rxy 0.60 Validitas sedang

d) 0.20 < rxy 0.40 Validitas rendah

e) 0.00 < rxy 0.20 Validitas sangat rendah

f) rxy 0.00 Validitas tidak valid

Berikut adalah rumus pada korelasi product moment (Yusup, 2018) :
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. N2Xxy—Xx)Xy)
JINIXZ = (TX)% (N3Y2 — [3Y2)}

Keterangan :

r : koefisien reliabilitas,

N : jumlah peserta,

> XY : jumlah hasil perkalian antara skor dari dua pengukuran,

nery ejYsng NN N!jtw eydio yeq o

Y X dan Y'Y : jumlah skor dari masing-masing pengukuran,

Y X% dan YY? : jumlah kuadrat dari skor masing-masing pengukuran.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur adalah tingkat konsistensi yang menilai apa pun
yang diukurnya. Aspek ini sangat krusial dalam setiap tipe pengukuran (Ary
et al. , 2010). Reliabilitas dapat secara spesifik diartikan sebagai konsistensi
yang terjadi dalam serangkaian metode, kondisi, dan hasil yang diperoleh.
Pendapat tersebut menguraikan bahwa reliabilitas merupakan uji konsisten
dari hasil penelitian dalam beragam kondisi (tempat dan waktu) yang

berbeda.

-

Berikut adalah rumus KR-20 (Kuder-Richardson Formula 20)

(Arikunto, 2019) :
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Keterangan :

r11: Koefisien reliabilitas

k: Jumlah butir soal

p: Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap item

q: Proporsi siswa yang menjawab salah (g =1 —p)

o2: Varians dari total skor

Klasifikasi tingkat reliabilitas menurut Arikunto (2019) :

> 0,90 : sangat tinggi
0,70 — 0,89 : tinggi
0,50 - 0,69 : cukup
0,30 — 0,49 : rendah

< 0,30 : sangat rendah

eknik Analisis Data

. Uji Normalitas

40

Uji normalitas diterapkan untuk mengetahui apakah distribusi data

mengikuti distribusi normal, yang merupakan asumsi dasar dalam banyak

metode analisis statistik parametrik. Menurut Ghasemi dan Zahediasl

(2012), signifikansi uji normalitas terletak pada kemampuannya untuk

menjamin keakuratan hasil analisis dengan mengurangi bias yang mungkin

muncul akibat deviasi dari distribusi normal. Dalam bidang pendidikan,

pengujian normalitas sering dilakukan pada hasil nilai siswa untuk
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menentukan apakah data tersebut dapat dianalisis menggunakan pendekatan
parametrik, yang umumnya memberikan hasil yang lebih kuat dan valid

(Arifin dan Bakar, 2020).

Perhitungan tentang normalitas dilakukan dengan menggunakan
program Microsoft Excel dan statistik Uji Kolmogorov Smirnov. Prinsip
dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah membandingkan
distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal
baku, di mana distribusi normal baku adalah data yang telah diubah menjadi
bentuk Z-Score dan diasumsikan normal.

Dengan rumus :

D= |f(x) —s(x)|Max

Keterangan :

D : distribusi data kolmogrof smirnov

F(x) : frekuensi rata-rata

S(X) : data normal baku

Kriteria;

Jika nilai Sig. (p-value) > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Jika Sig. < 0,05, maka data tidak normal.
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. Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menilai kesamaan varians di antara
kelompok sebelum melakukan analisis statistik lanjutan. Metode utama
yang sering diterapkan dalam menguji homogenitas varians adalah uji
levene dan bartlett, di mana uji levene lebih tahan terhadap data yang tidak
mengikuti distribusi normal (Zulkarnain dan Santoso, 2023). Sebelum
melakukan uji ANOVA atau analisis varians lainnya, sangat penting untuk
memeriksa homogenitas varians antar kelompok. Uji homogenitas dapat
menentukan apakah asumsi kesetaraan varians terpenuhi untuk
menghasilkan hasil yang valid dan tidak bias (Rahman dan Wijayanti,
2022). Jika uji levene menunjukkan hasil yang signifikan (nilai p < 0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa varians antar kelompok tidak homogen,
yang dapat mempengaruhi hasil analisis dan membuat kesimpulan yang

diperoleh menjadi tidak valid (Hochberg & Tamhane, 2019).

Implementasi uji homogenitas pada software SPSS Hipotesis

statistiknya sebagai berikut :

wn
N

=
I
m|p—\

N DN

Keterangan :

F = Nilai uji homogenitas

S21 = Varians kelompok 1 (yang lebih besar)
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S22 = Varians kelompok 2 (yang lebih kecil)
gp = L(X=X) ®
n-1

Kriteria keputusan :

Jika Fhitung < Ftabel : VVarians homogeny

Jika Fhitung > Ftabel : Varians tidak homogen

¥ e)sns Nin YMltweldioyeq @

3. Uji t- independent

ne

Uji-t independen atau Uji t Sampel Independen dipakai untuk
menentukan apakah ada perbedaan signifikan antara dua rata rata dari dua
kelompok yang berbeda dan tidak saling terkait, yaitu kelompok eksperimen
dan kontrol. Uji ini dilaksanakan karena data telah memenuhi Kkriteria

normalitas dan homogenitas.

Rumus uji-t untuk dua sampel independen menurut Sugiyono (2015)

adalah sebagai berikut:

x1 — x2
t=———
S2 S2
1__2
nl n2

-

S ugjing jo AII!HJBA]U["] JIUIB]S] 23E]S

Keterangan :

X1 : rata-rata kelompok eksperimen

X2 : rata-rata kelompok kontrol

nery wisey jrred
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S21 : varians kelompok eksperimen
S22 : varians kelompok kontrol

nl: jumlah siswa kelompok eksperimen
n2 : jumlah siswa kelompok kontrol

. Uji N-Gain Score

Uji N-Gain Score dilaksanakan untuk menilai seberapa efektif model
pembelajaran Discovery Learning dalam memperbaiki kemampuan berpikir
spasial siswa. Pengujian ini membandingkan nilai pretest dan posttest yang
didapat oleh siswa sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Analisis ini
sangat penting karena dapat memberikan gambaran mengenai seberapa
besar peningkatan hasil belajar setelah intervensi dilakukan. Perhitungan
gain score dinormalisasi dengan menggunakan rumus N-Gain Hake (1999),

sebagai berikut:

Skor Posttest — Skor Pretest

NGong Skor Ideal — Skor Pretest

Keterangan:

Posttest = nilai setelah perlakuan (setelah pembelajaran)
Pretest = nilai sebelum perlakuan (sebelum pembelajaran)

Skor maksimum = nilai maksimal yang mungkin dicapai, yaitu 100
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= PENUTUP
®
AzKesimpulan
Z Berdasarkan studi yang dilakukan di SMA Negeri 2 Bukit Batu mengenai
idampak model Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir spasial siswa
=
Zdalam pembelajaran Geografi, adapun beberapa kesimpulan sebagai berikut:
]
A o . ]
1. Rata-rata nilai pretest siswa dalam kelas eksperimen adalah 63,97, dan

NEL}Y WISEY] JI.[E!A(; uejing jo .-‘:ILI)!-;.IBA}U["] JIUIE[S] GJE’}%\)

meningkat menjadi 83,79 saat posttest dilakukan. Kenaikan ini tergolong
signifikan, dengan rata-rata N-Gain mencapai 0,58 yang termasuk dalam
kategori sedang hingga tinggi. Ini menandakan bahwa metode Discovery
Learning berhasil meningkatkan kemampuan berpikir spasial siswa secara

signifikan.

. Rata-rata skor pretest untuk siswa di kelompok kontrol adalah 64,80, dan

setelah posttest, nilainya meningkat menjadi 69,40. Kenaikan ini dianggap
rendah, dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,13 yang termasuk dalam
kategori rendah. Ini menunjukkan bahwa pendekatan konvensional belum

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemikiran spasial siswa.

. Berdasarkan hasil uji independent sample t-test, diperoleh nilai t hitung =

6,724 dan t tabel = 2,009 pada taraf signifikansi o = 0,05, serta nilai Sig. (2-
tailed) = 0,000 < 0,05. Karena t hitung > t tabel dan signifikansi < 0,05,
maka keputusan uji adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan

94
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©

% model Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir spasial siswa pada

o5

©  mata pelajaran Geografi materi mitigasi bencana.

g

BYSaran

3

= Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, penulis menyampaikan

=

—beberapa saran berikut ini :

w

=

21. Bagi Guru Geografi

]

A Disarankan agar lebih sering menggunakan pendekatan pembelajaran

j8V]

=~ Discovery Learning selama belajar mengajar, terutama untuk topik yang
memerlukan pemahaman ruang seperti peta, kejadian geosfer, dan interaksi
antar ruang. Pendekatan ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan
berpikir spasial siswa melalui kegiatan eksplorasi, diskusi kelompok, serta
analisis dan pengambilan kesimpulan dari data spasial.

2. Bagi Satuan Pendidikan (Sekolah)
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Sebaiknya memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan atau lokakarya
tentang penerapan model-model pembelajaran inovatif seperti Discovery
Learning. Selain itu, pihak sekolah dapat menyediakan fasilitas pendukung
untuk pembelajaran spasial, seperti atlas, globe, peta tematik, media digital
spasial, dan proyektor LCD untuk memperkuat efektivitas proses
pembelajaran yang berbasis penemuan.

Bagi Siswa

Diharapkan agar lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, terutama
saat guru menerapkan model pembelajaran berbasis penemuan. Siswa perlu

membiasakan diri untuk berpikir kritis, menganalisis informasi spasial, serta
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berdiskusi dan menyampaikan pendapat selama kegiatan belajar sehingga

kemampuan berpikir spasial mereka dapat berkembang.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dianjurkan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dari segi topik, level
pendidikan, serta variasi model pembelajaran. Penelitian mendatang juga
dapat menggunakan metode campuran agar dapat memberikan gambaran
yang lebih lengkap mengenai pengaruh model pembelajaran terhadap

kemampuan berpikir spasial, baik dari sisi kuantitatif maupun kualitatif.

. Bagi Pengembang Kurikulum

Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengembangan strategi pengajaran geografi yang berfokus pada
keterampilan abad 21. Kurikulum sebaiknya dirancang agar lebih
menekankan peningkatan keterampilan berpikir spasial melalui model
pembelajaran aktif seperti Discovery Learning, terutama pada metode

pembelajaran berbasis fenomena dan kontekstual.
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.902

25

.066

.755

25

.086

25

.299

147

25

.066

.755

25

136 - -206 - 299 .020
.206 .090

516 322 322 .669 .147 .926

25 |25 |25 25 (25 |25

188 206 .368 .090 .026 .454*

367 322 .071 .669 .902 .023

25 |25 |25 25 |25 |25

- 294 458 - 263 .410*

.066 * .140

755 153 .021 .504 .204 .042

25 |25 |25 25 (25 |25

105



NVIE YASNS NIn

due) undede ynuaq weep Ul sin} efuey ynunjes neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

Y

U

]
T

-

‘nery eysns NiN Jelem BueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedynbusad *q

| ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uelyjauad ‘ueyipipuad uebunuaday yniun efuey uednynbusd ‘e

=\

:Jaquins ueyingaduawl uep ueywnjueosuaw eduey Ul siny eAiey ynunjas neje ueibeqas dinbuaw Bueleq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuiig eydin yeH

ngdy exsns NIN JEIw e1dio YeH oF

ATU[) dIUIR[S] 33B}S

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-

tailed)

2

Pearson

Correlati
on

Sig. (2-

tailed)

N

116

.580

25

.263

.204

25

439

.028

25

122

.562

25

131

.533

25

282

172

25

.201

.336

25

312

129

25

.236

.256

25

113

.589

25

408

.043

2D

.280

L7/

25

122

.562

25

.294

153

28

.038

.855

25

— - [- [.033[- [045[- 1 [19]- |-
122 220 122 045 360 282 .038
562 290 562 .877 .830 .830 .078 347 172 855
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
360 - - - 263 230 .333 .196 1  .360 .458
102 131 333 *
078 627 533 .103 .204 268 .103 .347 078 .021
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
359 280 - - 277 206 294 - 360 1  .282
{22 | 031 282
078 175 562 533 .179 .322 .153 .172 .078 472
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

122

.562

25

.196

.347

25

199

.341

25

877

25

.500

.011

25

.196

.347

25

116

.580

25

.263

.204

25

.045

.830

25

116

.580

25

.099

.639

25

.045

.830

25

368 - -282 .027 .045 -.012
122

071 562 .172 .896 .830 .956
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q\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n.__._,.! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

M... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, |
I/_._\_h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsearay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp
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ﬁr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:rd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsearay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3. Denah Lokasi Penelitian

A Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
um_._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= &= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, |
u_.__nn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsearay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp
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q)l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

T
Mr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, |
:rd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU
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7. Surat izin riset

<s-.

UINSUSIMNAU AHR Sostrartas Mo 155 K 18 Tampan

KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARB]H DAN KEGURUAN
il sl Aagsalll A,

FACULTY OF EDUCATION AND TFACIIFR TRAININC

BOX
Fax 1647 Web www fx uirsuska ac . E-mait efak o

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan :

: B-10593/Un.04/F.11/PP.00.9/05/2025
: Biasa

: 1 (Satu) Proposal

: Mohon Izin Melakukan Riset

Pekanbaru, 27 Mei 2025

: Kepala

SMA Negeri 2 Bukit Batu
Di Bengkalis

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Ainil Afifah

NIM : 12111323667

Semester/Tahun : VIII (Delapany 2025

Program Studi : Pendidikan Geografi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna dapatkan data yang berhub dengan
judul skripsinya : PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR SPASIAL SISWA PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI
SMA N 2 BUKIT BATU

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 2 Bukit Batu

Waktu Penelitian : 3 Bulan (27 Mei 2025 s.d 27 Agustus 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon Yiberikan b /izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas k

*Nl'P 19650521 199402 1001

Rektor UIN Sultan Syanif Kasim Riau

S
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Surat balasan Riset

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 2 BUKIT BATU
Akreditasi A
‘Alamat: J1. Pelajar RT.004 RW.003 Desa Temiang Kec. Bandar Laksamana ) Kode Pos : 28762

Email : smanegeriduabukitbatu@yahoocom ~ Website :
NSS :301090203002  NIS:300020  NPSN: 10400847

Nomor : 400.3.12.2/SMAN2_BB /2025/173

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Bukit Batu

Kecamatan Bandar Lak Kabupaten Bengkal gkan bahwa :
Nama g AINIL AFIFAH
NIM : 12111323667
Semester/Tahun : VIiI (Delapan) / 2025
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Program Studi § S 1 Pendidikan Geografi
Universitas : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
RIAU
Alamat § PEKANBARU
nama tersebut diatas diizinkan untuk melak kan Riset dan pengumpulan data dalam rangka

Penyelesaian Tugas Akhir bagi Mahasiswa UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
RIAU PEKANBARU dengan judul penelitian “PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR SPASIAL PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI
SMA NEGERI 2 BUKIT BATU".

Rekomendasi ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

_Temiang, 28 Mei 2025

Y
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Lampiran Berita Acara Ujian proposal

KEMENTERIAN AGAMA
D ;Ue’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
©> FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

=] o -
_.-\l'l/'.‘ﬂ palleilllg Aagsall] AnlE
uws¥amss  FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

BOX 1004 Tep. (0781) FOTT07 Fax. (0761) 21129

LAMPIRAN BERITA ACARA

UJIAN PROPOSAL
Nama A!'h‘ M‘(‘h
Nomor Induk Mahasi 1313667
Hari/ Tanggal Marcct 2026
Judul Proposal Penelitian oy Leaning techadaf

Gusial cwwa pada Tetg
b SUA U T Bt Baty

NO URAIAN PERBAIKAN

¢ |Masun Pemibthan cogkee  samping

1. |Pebae  subjec dan dbjek

s |Gageen WOk Venlatan

Q- ekt Sstemabika Penlisan  latuc belaay
5. |Foess puda Vudabel §
G batasan  musalah fiduk sejalun deagan
(eafintast

[T T SR e
Penguji | Penguji JI

[ Kowsd, M. M

Note:
Dengan harapan Dosen P
proposal mahasiswa yang dibimbing

dapat hatik seminar ini dalam memperbaiki
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10. SK Pembimbing

--f

= FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

D/\ KEMENTERIAN AGAMA
iU UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
[—

Bl | palniills dgg:oll 2ol

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU J1 H.R.Sosbrantas No.t55 Kn 18 Tampan Pelanbary Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647

Fax (0761) 561647 Web.www.fik uinsuska ac id, E-mail. eftak_uinsuska

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

: B-22189/Un.04/F.11.1/PP.00.9/2025
: Biasa

Pekanbaru, 07 Oktober 2025

Pombimb,

il ing Skripsi (Perp

Kepada Yth. Fatmawati, M.Pd.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

AT gL 7 1151 T (v oty Ea

Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk Saudara sebagai bimbing skripsi mal 3

Nama : AINIL AFIFAH

NIM  : 12111323667

Jurusan : Pendidikan Geografi

Judul : Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Spasial
Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi SMA N 2 Bukit Batu

Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Geografi dan Redaksi dan
Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah di kan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terima kasih.

Wassalam

" NIP. 19680515 199403 2 004
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;f 11. Pengesahan perbaikan ujian proposal

S

O
o

-t KEMENTERIAN AGAMA

b UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
= : FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
= peledllls dagsalll Aalle,

e FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
o 11N SUSKA RIAL M MR Sty o 08 T Pennota, R 0N N0 SOF W04 Tele £70) NIUNE Py B0 2008
= PENGESAHAN PERBAIKAN

E UJIAN PROPOSAL

Nama Mshasiswa ) A'\l\ A‘_!(l_‘\

(Cn Nomor Induk Mahasiswa

o Hari/Tanggal Ujian iy L1 R

- Judul Proposal Ujian Sagedh modd ey Lamng

(0] Femamp 0 becpbar spotal fiswa

o Mata 9:\.""..\ beograh SMA N 2 bypd
i Baty

g Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang

dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUIT T PENGUILII
T Frmel, M.Pd PENGUIL I /,‘

2. |Wendra Sputra, M.pd | pENGUIT

K ) A4 &

nery wisey JiredAg uej[ng jo AJISIaAIU() dIWE[S] 3}e}G

> PO ih, M.Ag.
SYARNIP.19721017 199703 1 004
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12. Bukti Bimbingan
l“‘u —— KEMENTERIAN AGAMA
TG X % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
ﬂ?“: _;=I FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
N & o0 = -
=4 paladllg dagsilll AnlE,
AN SUSRARIAY FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
Alamat : JI. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129
KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA
1. Jenis yang dibimbing
a. Seminar usul Penelitian
b. Penulisan Laporan Penelitian
2. Nama Pembimbing  ful mawah M- Pd
a. Nomor Induk Pegawai (NIP) ~ :14840818 201903 2 015
3. Nama Mahasiswa : il A(;(O‘/l
4. Nomor Induk Mahasiswa 1313667
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

n.__._...... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
LI_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsearay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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MODUL AJAR

INFORMASI UMUM

A. |ldentitas

Penyusun

- Ainil Afifah

Status Pendidikan

: SMA Negeri 2 Bukit Batu

Mata Pelajaran : Geografi
Fase/Kelas/Semester : F/X1/Genap

T.P : 2024/2025

Domain CP : Mitigasi Bencana
Element : Pemahaman Konsep

Alokasi Waktu

4 x 40 Menit

B. [Kompetensi Awal

Peserta didik mampu memahami konsep dasar mitigasi bencana dan

Peserta didik dapat menjelaskan jenis-jenis mitigasi bencana

C. [Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman bertakwa kepada tuhan yme dan berakhlak mulia

2. Berkebinekaan Global

3. Mandiri

4. Bernalar Kritis

5. Kreatif
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AM... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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KOMPETENSI INTI

A. |Capian Pembelajaran / Tujuan Pembelajaran

Mengidentifikasi jenis bencana

yang sering  terjadi  dan
dampaknya terhadap kehidupan
Menjelaskan penyebab bencana
alam berdasarkan kondisi
wilayah

Menjelaskan perbedaan wilayah
berdasarkan tingkat kerawanan
terhadap bencana

Menentukan arah dan lokasi jalur

evakuasi  berdasarkan  kondisi
wilayah

Mengevaluasi upaya mitigasi
bencana berdasarkan kondisi
lingkungan dan sosial
masyarakat

Siswa dapat mengenali jenis-

jenis bencana yang sering

terjadi  di  Indonesia dan
dampaknya bagi masyarakat
Siswa  dapat mengetahui
penyebab bencana dan kondisi
wilayah yang memengaruhi
terjadinya bencana

Siswa dapat membedakan
wilayah yang rawan dan aman
dari bencana

Siswa dapat menentukan jalur
dan lokasi aman saat terjadi
bencana
Siswa dapat menilai upaya
mitigasi yang tepat berdasarkan
kondisi wilayah dan lingkungan

sekitar
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Kata Kunci

1.

2. Mitigasi Bencana

Bencana Alam

Pertanyaan Pemantik

1.

2.

Mengapa dampak bencana berbeda padahal jenisnya sama ?

Strategi seperti apa yang cocok untuk daerah perbukitan dan dataran

rendah ?

Bagaimana menentukan jalur evakuasi yang efektif dan aman?

Apa strategi terbaik untuk desamu jika terjadi banjir besar atau gempa ?

D. Kegiatan Pembelajaran

P&rtemuan Pertama : Mengenal Jenis dan Risiko Bencana di Indonesia

nery wisey] juieAg uej[ng jo A}JISIdAIU) dTUIR]S] 338}

1. Kelas Eksperimen

Pendahuluan

1. Guru memberikan salam
dan bertanya kabar kepada

Peserta didik.

2. Guru meminta ketua kelas

untuk memimpin do’a

3. Guru mengabsen Peserta

didik

10 Menit
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4. Guru menampilkan berita

singkat atau menceritakan
fenomena aktual seperti
gempa bumi, banjir, atau
letusan gunung berapi.
Guru mengaitkan fenomena
tersebut dengan topik
pembelajaran yaitu mitigasi
bencana, serta
menyampaikan tujuan

pembelajaran.

Kegiatan Inti

Guru menayangkan atau
menceritakan fenomena
bencana yang terjadi di
berbagai wilayah Indonesia,
kemudian menanyakan:
“Mengapa bencana tertentu
sering terjadi di wilayah
tertentu?”

Siswa, dengan bimbingan

guru, merumuskan masalah

dari fenomena yang diamati.

Contoh: “Apa faktor yang

60 Menit
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UIN SUSKA RIAU

menyebabkan wilayah
berbeda memiliki risiko
bencana yang berbeda
kliping berita tentang
bencana alam di Indonesia,
mencatat jenis bencana,
lokasi kejadian, dan
penyebabnya. Guru
membimbing dalam
menemukan data yang
temuan, mengelompokkan
jenis bencana berdasarkan
karakteristik wilayah
(gunung, pantai, dataran
rendah, dlIl.), serta
membandingkan tingkat
mempresentasikan hasil

relevan.
risikonya.

pula?”
4. Siswa mendiskusikan hasil

3. Siswa membaca artikel atau
5. Tiap kelompok

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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diskusinya. Guru memberi
klarifikasi dan memperkuat
konsep hubungan antara
kondisi geografis dengan
jenis dan risiko bencana.
Guru memandu siswa
menyimpulkan bahwa jenis
dan risiko bencana di
Indonesia dipengaruhi oleh
kondisi spasial wilayah
seperti bentuk permukaan,
curah hujan, dan aktivitas

tektonik.

Penutup

Guru dan peserta didik
menyimpulkan materi yang
telah diajarkan.

Guru menyampaikan materi
yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.
Guru meminta ketua kelas
untuk memimpin doa

Guru mengucapkan salam.

10 Menit
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temuan Kedua : Analisis Kondisi Wilayah terhadap Risiko Bencana

Pendahuluan

1. Guru memberikan salam dan

bertanya kabar kepada
Peserta didik untuk

membangun bondig.

Guru meminta ketua kelas untuk

memimpin do’a

Guru mengabsen Peserta
didik

Guru meninjau kembali hasil
pembelajaran sebelumnya
(jenis dan risiko bencana di
Indonesia).

Guru memberikan pengantar
dengan pertanyaan pemicu:
“Bagaimana cara masyarakat
beradaptasi terhadap kondisi
wilayahnya agar terhindar dari
risiko bencana?”

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

136

10 Menit
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Kegiatan Inti

Guru menampilkan contoh
kasus berbeda di tiga wilayah:
gempa di pegunungan, banjir
di dataran rendah, dan tsunami
di wilayah pesisir. Guru
menanyakan: “Apakah strategi
mitigasi di tiap wilayah sama?”
Siswa merumuskan masalah:
“Bagaimana bentuk mitigasi
bencana yang sesuai dengan
kondisi geografis wilayah?”
Siswa membaca bahan ajar
atau artikel yang menjelaskan
teori mitigasi bencana
berdasarkan kondisi wilayah.
Siswa mengelompokkan hasil
bacaan berdasarkan wilayah.
Kelompok siswa
mempresentasikan hasilnya dan
menanggapi kelompok lain.
Guru mengarahkan diskusi agar
siswa memahami keterkaitan

antara kondisi wilayah dan teori

60 Menit
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U\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_L_._m.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM... .nm_ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
]

Ih_\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Kegiatan Inti

1. Siswa mengamati contoh

wilayah yang terkena
bencana (melalui deskripsi
tertulisPeserta didik )
Siswa mendiskusikan
permasalahan utama:
bagaimana menentukan arah
evakuasi dan lokasi mitigasi
yang aman berdasarkan
kondisi wilayah (lereng,
aliran air, jalan, dan
permukiman).

Siswa bekerja dalam
kelompok kecil untuk
mengumpulkan informasi
sederhana yang diberikan
guru

Setiap kelompok
mendeskripsikan arah jalur
evakuasi berdasarkan
kondisi wilayah yang ada.
Setiap kelompok

membandingkan hasil

60 Menit
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Kegiatan Inti

1. Guru memberikan deskripsi

dua wilayah yang sama-
sama rawan banjir, tetapi
satu wilayah lebih parah
dampaknya. Siswa diminta
mengamati perbedaannya
(kepadatan, drainase, jarak
sungai, akses jalan).

Siswa mengidentifikasi
masalah: faktor apa saja
yang menyebabkan
perbedaan tingkat risiko
bencana pada dua wilayah
tersebut.

Guru membagi siswa ke
dalam kelompok kecil (4-5
orang).

- Tiap kelompok diminta
berdiskusi berdasarkan
pengalaman nyata: daerah
mana di sekitar mereka yang
paling berisiko terkena

bencana dan kenapa.

60 Menit
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temuan Ketiga : Menentukan jalur dan lokasi mitigasi yang aman

149

Pendahuluan

Guru memberi salam

pembuka.

Guru meminta ketua kelas
untuk memimpin doa
sebelum pelajaran dimulai.
Guru mengabsen peserta
didik yang hadir

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus

dicapai

10 Menit

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan
pengertian jalur evakuasi
dan lokasi aman, serta
prinsip-prinsip dasar dalam
menentukan arah evakuasi
yang efektif.

Guru memberi contoh
nyata: jalur evakuasi di
sekolah, rumah, atau daerah

sekitar yang sering dilalui

60 Menit
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pertanyaan lisan
bergantian dan guru
memberikan umpan balik.
tugas sederhana berisi
skenario bencana (misal
gempa atau banjir) dan
siswa diminta menentukan
lokasi aman berdasarkan
deskripsi situasi tersebut
alasannya di buku latiha.
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari

motivasi kepada peserta

Singkat

ketika bencana terjadi
3. Tanya Jawab dan Diskusi
didik

5. Siswa menjawab secara

4. Guru memberikan beberapa
1. Guru dan peserta didik

6. Guru membagikan lembar
2. Guru menyampaikan

7. Siswa menuliskan

Penutup

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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Pendahuluan

Guru memberi salam
pembuka.

Guru meminta ketua kelas
untuk memimpin doa sebelum
pelajaran dimulai.

Guru mengabsen peserta

didik yang hadir

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang harus dicapai

152

Kegiatan Inti

Peserta didik mengerjakan
ulangan harian berbentuk pilihan
ganda.

Guru membabhas hasil ulangan
dan memberikan umpan balik.
Guru menegaskan kembali
konsep penting dalam strategi

mitigasi bencana.

60 Menit
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Penutup 1.

Guru dan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

Guru menyampaikan motivasi
kepada peserta didik

Guru menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada petemuan
selanjutnya.

Ketua kelas diminta untuk
memimpin doa.

Guru mengucapkan salam.

10 Menit

E. Refleksi Peserta Didik dan Guru

-
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1.

Refleksi Peserta didik

No

Pertanyaan

Jawaban

1. |Silahkan kamu identifikasi tentang hambatan

dalam pembelajaran.

2. [Bagian mana yang menurut ananda yang

disenangi pada materi mitigasi

3. Apa yang kamu lakukan untuk memperbaiki hasil

pembelajaran ananda ?

4. | Apa upaya ananda untuk memahami pembelajaran

agar lebih mendalami pembelajaran ini?
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Refleksi Pendidik

No Pertanyaan Jawaban

1. |Guru mengajukan pertanyaan pengalaman

yang menarik selama proses pembejaran

2. |Guru mengecek kembali partisipasi peserta

Buepun-Buepun 1Bunpulig eydi) yey

didik dalam proses pembelajaran

3. |Guru menanyakan kepada peserta didik

tentang kesulitan dan langkah perbaikan
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yang perlu dilakukan dalam pembelajaran
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e Asesmen Formatif
1]
Teg-ogjektif pilihan ganda sesuai Kisi-Kisi spasial, Penilaian LKPD dan presentasi kelompok, dan
obge&asi Iem@r keterampilan berpikir spasial.
S & 5
e %‘- e Asesmen Sumatif
E\/gh@si akhigberupa proyek strategi mitigasi berbasis peta wilayah lokal.
5 =
=3 (g
2
G. Glosarium

o
e Mitigasi: Upaya mengurangi risiko dampak bencana

<

e Spasial: Berkaitan dengan ruang dan lokasi
Lr:.

o ;Evakuasi: Pemindahan penduduk dari wilayah berbahaya ke wilayah aman
=

e Topografi: Bentuk permukaan bumi

=¥

=
o ;éitra satelit: Gambar wilayah permukaan bumi dari satelit
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7. Meningkatkan kesiap-siagaan masyarakat dalam menghadapi bencana.
8. Mempercepat proses pemulihan setelah bencana.

b. Jenis-Jenis Bencana

i Jur
FGSC
: Byl 155
T ©
oo gx o
pe e T T MATERI AJAR
g@gs = B
= 5 5 £ a® Pengertian Mitigasi Bencana
= @32 ©
= @ E -
SEE& M. : N :
© > © o Mitigasi bencana merupakan sekumpulan tindakan yang diambil untuk mengurangi
(72} s
3 DR s
- grlglko serta dampak buruk dari bencana alam, non-alam, maupun sosial. Mitigasi bertujuan
SX8: C
9 muk: =
g8td
® =
= £5. Mengurangi jumlah korban jiwa dan kerugian material.
8 >
< 26. Memperkecil kerusakan lingkungan dan infrastruktur.
= )
=
A7)
&
C
=
w
o
w
=
b
Y
b
<
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Secara umum, bencana diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu :

Bencana Alam, merupakan bencana yang terjadi akibat fenomena alam, seperti:
h. Gempa bumi, disebabkan oleh pergerakan lempeng tektonik.
i. Tsunami, gelombang besar yang disebabkan oleh gempa bawah laut atau

letusan gunung api.

:laquuns ueyingafusw uep ueywnuesuaw edue) jul syny AIey yninjes neje ue

J. Gunung meletus, keluarnya magma, gas beracun, dan abu vulkanik dari
gunung api.

k. Banjir, akibat curah hujan yang tinggi, drainase yang buruk, dan penyempitan
sungai.

I. Tanah longsor, pergerakan tanah yang disebabkan oleh erosi, hujan, atau

nery wisey jriedAg uejng jo AJISI3AIU) dIWe[S] 331§ »~

getaran gempa.

m. Kekeringan, minimnya curah hujan dalam jangka waktu yang panjang.
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n. Angin topan, angin kencang dengan kecepatan tinggi yang dapat merusak
bangunan.

Bencana Non-Alam, bencana yang terjadi akibat faktor selain dari alam, seperti:

d. Pandemi penyakit (COVID-19, flu burung, HIV/AIDS).

e. Pencemaran lingkungan (limbah industri, pencemaran udara dan air).

f. Kebakaran hutan yang disebabkan oleh aktivitas manusia atau fenomena alam
(petir, kemarau panjang).

Bencana Sosial, bencana yang terjadi akibat konflik atau aktivitas manusia,

seperti:

d. Konflik sosial di antara kelompok atau suku.

@

Terorisme yang menyebabkan ancaman terhadap stabilitas keamanan.

=h

Kejahatan siber yang merugikan individu atau organisasi.

c. Strategi Mitigasi Bencana

£
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Mitigasi bencana dibagi menjadi tiga pendekatan utama:

Mitigasi Struktural, mitigasi ini dilakukan dengan membangun infrastruktur atau
teknologi untuk mengurangi risiko bencana, seperti:

e. Membangun rumah yang tahan terhadap gempa.

f.  Mendirikan tanggul dan bendungan untuk mencegah banjir.

g. Menanam vegetasi di lereng curam untuk mencegah longsor.

h. Membangun jalur evakuasi serta tempat perlindungan darurat.

Mitigasi Non-Struktural, mitigasi ini dilakukan melalui kebijakan, edukasi, dan
sistem peringatan dini, seperti:

e. Menyusun peraturan mengenai tata ruang yang berbasis pada risiko bencana.
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f. Melakukan sosialisasi serta simulasi tanggap darurat.

g. Meningkatkan penelitian dan teknologi untuk pemantauan bencana.

h. Mengembangkan sistem peringatan dini (misalnya, BMKG untuk gempa dan
tsunami).

Mitigasi Berbasis Masyarakat, melibatkan masyarakat dalam upaya pencegahan

Buepun-Buepun 1Bunpuiq eydin ey

dan kesiapsiagaan bencana, seperti:
d. Membentuk Kelompok Siaga Bencana di level desa.

e. Melatih warga mengenai prosedur evakuasi dan pertolongan pertama.

neiy e3xsns NH Y!j1w ejdio ey @

f.  Menyediakan perlengkapan darurat di rumah serta tempat umum.

d. Tahapan Manajemen Bencana

Mitigasi bencana adalah bagian dari manajemen bencana yang meliputi empat tahap

tama:

Mitigasi (Pencegahan dan Pengurangan Risiko)
d. Menyusun kebijakan serta regulasi.
e. Membangun infrastruktur untuk mitigasi.

f. Edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat.

:Jaquuns ueyjngafuswu uep uesjLinjuesusw edue) 1ul sin) eAuey ynunjas neje ueibegas diynbuaw Buele|q °|L

Kesiapsiagaan (Persiapan Sebelum Bencana)

d. Melakukan simulasi untuk bencana.

e. Membentuk tim untuk siaga bencana.

f. Menyiapkan jalur evakuasi serta tempat perlindungan.

Tanggap Darurat (Saat Terjadi Bencana)

-
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d. Evakuasi para korban ke tempat yang aman.

e. Penyediaan bantuan baik medis maupun logistik.
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f. Pengiriman tim penyelamat dan para relawan.

Pemulihan (Setelah Bencana Terjadi)

dig jeH ®

d. Memperbaiki infrastruktur
e. Memberikan bantuan psikososial

f.  Memperbaiki lingkungan serta ekonomi masyarakat.

SRR LR

e Partisipasi Pemerintah dan Masyarakat dalam Penanggulangan Bencana

itigasi bencana memerlukan kontribusi dari berbagai pihak:

BEIYEASN

Peran Pemerintah

e. Merumuskan kebijakan mitigasi bencana.

f. Mengembangkan sistem peringatan dini.

g. Menyediakan anggaran dan fasilitas untuk penanganan bencana.
h. Meningkatkan penelitian dan inovasi dalam mitigasi bencana.
Peran Masyarakat

e. Mengikuti pendidikan dan simulasi bencana.

f. Menyediakan perlengkapan darurat di rumah.

g. Berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong dan reboisasi.

h. Menaati peraturan dan tidak membangun rumah di kawasan rawan bencana.

-
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Bergﬁbunglah bersama teman kelompokmu sesuai angka yang sama.
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Amatilah gambar dan isi tabel di bawah ini mengenai bencana yang terjadi di Indonesia

sesuai dengan jenis bencana. Baik bencana alam, non-alam, dan sosial.

Carilah karakteristik terjadinya bencana tersebut, lokasi kejadian bencana, dan

akibat bencana.

Carilah dari berbagai sumber literasi seperti buku paket dan artikel untuk menggali informasi.

N
-

E Presgptasikan hasil diskusi kalian selama 5 menit di depan kelas.

<

e =

% 0 | Nama Bencana Alam Karakteristik Lokasi kejadian | Akibat bencana
S z)

o = =

Q g g

9 8
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Akibat bencana

Lokasi kejadian

Karakteristik

Nama Bencana Non-

an Syarif Kasim Riau

lla an. s mkan umJ menyepuikan sumber:
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, peneliian, penulisan karya ifmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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(asim Riau

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

a. Penguiipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmian, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suat

u masalah.
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UIN SUSKA RIAL

©

Hak

1.

b [slamic

Diderang mengutip sebagian ataligeluruh karya tulis ini tanpa :._wgm:ﬁ::,_xm: dan menyebutkan sumbj
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan Karya iimiah, penyusunan la
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

University of Sultan Syarif Kasim Riau

er:
poran, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Berinteraksi dengan teman yang ramah
Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung perasaan
Menggunakan bahasa tubuh yang bersahabat

Berperilaku sopan
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Skor 5 : Terlaksana dengan sangat baik
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: Terlaksana dengan cukup baik

: Terlaksana dengan kurang baik
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: Terlaksana dengan sangat tidak baik

Skor Nilai
Aktivitas yang diamati Skor
T Ll m W !

O

Guru menyampaikan tujuan

:laquins ueyingafusi uep ue'ﬁ)um

dan membangkitkan minat
siswa terhadap  bencana

(Stimulation)

Guru memberikan motivasi
awal kepada peserta didik

(Stimulation)
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siswa
sumber
diskusi
(Data

mengarahkan

Guru membentuk kelompok
belajar untuk diskusi spasial
membimbing
mengerjakan LKPD berbasis
zona rawan bencana (Data
penggunaan buku, peta, dan
sebagai

belajar (Data Collection)
memantau
kelompok dalam mengolah
spasial
Guru memfasilitasi interaksi
antar siswa dalam diskusi
kelompok (Verification)
Guru membimbing peserta
didik mempresentasikan hasil
Guru memberikan pertanyaan

(Problem Statement)
diskusi (Verification)
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internet
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(B Mengelilingi kota
. Menunggu di tempat

-

(9]
3. -Sebuah desa berada di lereng barat daya Gunung Salak. Berdasarkan data historis,

aliran lahar cenderung mengarah ke barat laut karena bentuk lereng dan pola hujan.
Pemerintah ingin membangun pusat evakuasi bencana. Berdasarkan prinsip spasial
dan potensi arah bahaya, manakah lokasi paling tepat untuk membangun pusat
‘Bvakuasi?

Di sisi barat laut desa, karena dekat sungai utama

Di sisi barat daya, agar dekat pemukiman

Di sisi timur laut, menjauhi arah aliran lahar

Di lembah antara desa dan gunung untuk akses cepat

Di puncak bukit terdekat agar terlihat dari mana saja

| T R ST

4]
. Dalam peta risiko erupsi gunung semeru, aliran awan panas tercatat cenderung ke arah

tenggara karena bentuk kawah dan angin dominan. Seorang siswa membuat poster
edukasi arah bahaya. Dalam konteks mitigasi spasial, arah mana yang sebaiknya
disarankan sebagai rute evakuasi?

A. Barat

B. Timur

C. Tenggara

D. Barat Laut

E. Utara

. Pari peta skala 1:50.000, jarak antara lereng gunung aktif dan pemukiman adalah 3

Em. Berapakah jarak sebenarnya?
A.15KM

.1,6 KM

.15 KM

.16 KM

. 250 KM

ua wilayah rawan tsunami membangun tempat evakuasi.
@ Bangunan A berbentuk silinder

b. Bangunan B berbentuk limas segi empat

N
Jika keduanya memiliki volume dan tinggi yang sama, bangunan mana yang lebih

stabil saat diterjang gelombang horizontal dan kenapa ?

nery wisey|
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Bangunan A karena lebih aerodinamis

Bangunan B karena bentuk dasarnya lebih kokoh
Bangunan A karena minim sisi tajam

Bangunan B karena distribusi gaya lebih merata
Keduanya sama stabil jika pondasinya kuat

W g @3(71 o135

. -Seorang arsitek diminta merancang sekolah tahan gempa di daerah yang memiliki

risiko gempa tektonik tinggi. la mempelajari peta seismik, arah getaran gempa
‘dominan dari rekaman sebelumnya, serta arah bukaan jalan-jalan utama di sekitar
1ahan yang disediakan. Selain struktur bangunan, ia diminta mengatur posisi pintu-
gintu darurat dan jalur evakuasi dengan mempertimbangkan arah gempa, kepadatan
hangunan sekitarnya, dan posisi matahari agar jalur evakuasi tetap terang saat siang
‘hari. Bagaimana seharusnya arsitek tersebut menentukan orientasi bangunan dan jalur
%vakuasi agar mendukung keselamatan maksimal saat gempa?

Menghadap jalan utama agar mudah dievakuasi kendaraan

Disesuaikan dengan arah dominan getaran agar meminimalkan kerusakan
Menghadap barat agar mendapat pencahayaan sore

Menyesuaikan arah angin dominan untuk menghindari debu reruntuhan
Sejajar dengan arah sumbu bumi agar konstruksi stabil

mo o w!

Dalam persiapan menghadapi musim hujan ekstrem, dua bendungan di provinsi yang
berbeda sedang diawasi ketat. Keduanya berkapasitas besar, namun memiliki luas
tampungan yang berbeda. Salah satu bendungan menampung air dengan kedalaman
yang tinggi tetapi permukaan kecil, sedangkan lainnya dangkal tapi luas. Kedua
wilayah di bawahnya padat penduduk dan belum memiliki sistem peringatan dini.
Dalam konteks risiko banjir bandang akibat jebolnya bendungan, bagaimana
éeharusnya pemerintah memprioritaskan penguatan struktur berdasarkan ukuran
spasial?

Bendungan dengan tampungan luas harus diperkuat dulu karena jangkauan air
lebih besar

Bendungan yang lebih dalam lebih berbahaya karena tekanan lebih besar
Keduanya sama penting karena berpotensi merusak

Prioritaskan bendungan dangkal karena genangannya lebih cepat menyebar
Prioritaskan yang dekat kota walau ukuran lebih kecil

I H]—ﬁ HUD) @I W E}S |

9. “Sebuah tim SAR menggunakan citra satelit untuk memantau potensi longsor di

Wwilayah pegunungan. Citra memperlihatkan gradasi warna hijau tua hingga cokelat
Kemerahan. Warna hijau menunjukkan vegetasi rapat, sedangkan warna cokelat
menandakan area gundul yang baru dibuka. Sebagian lereng dengan warna merah
terlihat mengalami retakan panjang. Apa kesimpulan yang paling tepat berdasarkan
_analisis spasial terhadap warna dalam citra tersebut?
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A. Area hijau tua berisiko tinggi karena menyerap banyak air

. Wilayah cokelat harus dihindari karena rawan longsor
‘€. Retakan pada zona merah adalah penanda utama zona evakuasi
D. Wilayah hijau aman karena tidak mungkin longsor

‘E. Warna bukan indikator utama untuk pemetaan bahaya
ja)]

.Dalam simulasi kebakaran hutan, siswa diminta memetakan wilayah yang mudah

terbakar. Mereka menggunakan foto udara beresolusi tinggi yang menunjukkan tekstur
ermukaan:
Wilayah A menunjukkan tekstur kasar seperti semak belukar
B. Wilayah lain bertekstur halus menyerupai rumput pendek
€! Ada juga area berpola retakan seperti tanah retak kering
Bagaimana siswa dapat merancang sistem zonasi risiko kebakaran berdasarkan tekstur
Permukaan yang tampak pada citra?
Area kasar dinyatakan paling aman
Area halus dianggap mudah terbakar
Area berpola retak dikeluarkan dari peta risiko
Prioritaskan pengawasan pada wilayah bertekstur kasar dan kering
Semua area dianggap berisiko sama

m o O

Pemerintah daerah merencanakan pembangunan jalur evakuasi baru untuk desa yang
sering terisolasi saat banjir. Jalur lama sering terendam karena posisinya sejajar
dengan aliran sungai. Warga mengusulkan agar jalur baru dibuat menyusuri
perbukitan yang lebih tinggi namun berjarak lebih jauh. Beberapa ahli mengingatkan
bahwa medan menanjak akan menyulitkan lansia dan anak-anak. Bagaimana
seharusnya rute evakuasi baru dirancang agar memperhitungkan faktor spasial dan
demografis?

Jalur tetap dibuat di dataran karena lebih pendek

Jalur dibuat di atas bukit dengan penambahan jalur kendaraan darurat
Rute dibuat separuh di dataran, separuh di perbukitan

Jalur dibuat zigzag untuk mempermudah tanjakan

Jalur lama diperbaiki dengan tanggul tambahan

IEO 095

.getelah terjadi erupsi gunung api, warga diberi peta penyebaran abu vulkanik. Arah

fenyebaran dipengaruhi oleh angin dominan dari timur ke barat. Sekolah dan fasilitas
"gmum berada di bagian barat lereng gunung, sementara rumah-rumah penduduk
tersebar ke arah selatan dan utara. Berdasarkan data arah angin dan posisi
"Infrastruktur, bagaimana strategi pengungsian harus diatur?

A Warga diarahkan ke timur laut agar menjauhi angina

B. Pengungsian ke selatan agar menghindari arus abu

€. Ke barat karena itu arah yang paling terbuka

D. Ke utara karena di sana tidak banyak fasilitas

Tidak perlu evakuasi karena angin membawa abu menjauh

nery wisey JL
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13. Dalam menyusun rencana evakuasi untuk gempa, pemerintah harus memilih antara
a jalur: satu jalur lebih pendek tetapi melewati pasar yang selalu padat, dan jalur

fainnya lebih panjang namun melalui hutan lindung yang jarang dilalui. Siswa diminta
‘membuat rekomendasi berdasarkan berbagai atribut: kepadatan, akses, kondisi jalan,
“dan waktu tempuh.
Apa pendekatan paling tepat untuk merancang jalur evakuasi?
A. Pilih jalur pendek karena hemat waktu
B. Gunakan jalur panjang dan pasang rambu evakuasi di hutan
= Gabungkan kedua jalur dan buat cabang darurat
B. Tutup pasar dan paksa evakuasi lewat jalur pendek
?. Bangun jalur baru yang lebih lurus
w

14. Jarak ke tempat aman dari zona bahaya adalah 3 km. Waktu tempuh jalan kaki dalam
kondisi ramai rata-rata 6 km/jam.
Jika gempa susulan diperkirakan datang dalam 20 menit, apakah warga cukup waktu
tntuk evakuasi?

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydin yey

Ya, karena masih di bawah 30 menit

Tidak, karena kecepatan jalan tidak stabil

Ya, karena 3 km bisa ditempuh dalam 15 menit
Tidak, karena waktu tempuh lebih dari 20 menit
Ya, jika dimulai lebih awal

moow»

[EEN
(S

. Setelah banjir bandang, tim SAR perlu menentukan lokasi helipad darurat. Tiga opsi:
Titik A: halaman sekolah dekat permukiman, tapi tanah becek

o 5]
Titik B: ladang kering jauh dari jalan

Titik C: lapangan bola, tanah kering dan dekat jalan utama

%engan mempertimbangkan daya topang tanah dan aksesibilitas, titik mana paling
layak dijadikan helipad?

Titik A karena dekat dengan korban

Titik B karena jauh dari permukiman

Titik C karena tanah kering dan akses cepat

Titik A karena ada fasilitas umum

Titik B karena bisa dikembangkan

TSmO

16. Jalur 1 = landai tapi pasir lepas
Jalur 2 = curam tapi aspal berbatu

AS

@{Iana lebih aman saat hujan dan kenapa?

nery wisey J
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A, Jalur 1 karena tidak curam

ﬁ. Jalur 2 karena tidak mudah longsor

€. Jalur 1 karena bisa ditempuh cepat

D. Jalur 2 karena permukaannya stabil

‘E. Keduanya sama karena punya risiko berbeda

ja)]

Setelah letusan gunung, aliran lahar dingin mengarah ke barat daya. Desa Z berada di
tenggara, tetapi akses keluar hanya ke barat daya.

‘Bagaimana kamu menilai risiko evakuasi melalui jalur barat daya?

Aman jika dilakukan sebelum lahar meluncur
Tidak aman karena searah dengan lahar
Aman karena lahar hanya datang malam hari
Tidak perlu evakuasi karena arah berlawanan
Aman jika menggunakan jalur sungai kering

2 14nES 18 B 11

cE)aIam peta digital, warna merah menunjukkan zona bahaya tinggi di sepanjang
sungai, dan warna oranye sebagai zona waspada. Angin barat mempercepat persebaran
asap dari kebakaran lahan di selatan sungai. Daerah mana yang seharusnya paling dulu
dievakuasi?

Zona merah karena lebih dekat sungai
Zona oranye karena angin ke arah situ
Zona hijau karena lebih aman

Zona merah dan oranye sekaligus
Tunggu perkembangan selanjutnya

moow>

Setelah badai tropis, tim SAR memantau arah pergerakan awan badai. Berdasarkan
data cuaca, awan bergerak dari tenggara ke barat laut. Tiga desa berada di lintasan itu.
Bagaimana prioritas evakuasi ditentukan berdasarkan arah gerak badai?

Evakuasi dimulai dari desa yang paling timur

Semua desa evakuasi serentak

Mulai dari desa paling barat

Prioritaskan desa yang arah anginnya paling kencang
Mulai dari desa yang pertama dilewati badai

51O B¢

Sebuah sungai meluap ke arah utara. Di sisi timur sungai terdapat permukiman padat,
sementara sisi barat adalah sawah terbuka. Pemerintah hendak membangun tanggul
darurat.

él sisi mana tanggul sebaiknya dibangun terlebih dahulu?

"A. Timur, karena lebih banyak penduduk
B. Barat, agar melindungi lahan pangan
E Keduanya bersamaan

nery wisey ji
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B. Ujung selatan sungai
. Di tengah sungai sebagai pembagi arus
o5

21.8ebuah daerah dataran rendah terletak di hilir sungai besar yang hulunya melintasi

“Kawasan pegunungan. Di musim hujan, bendungan utama yang menampung air dari
Hulu sering hampir meluap. Tahun ini, kapasitas tampungan bendungan berkurang
30% akibat sedimentasi, dan intensitas curah hujan meningkat 40% dibandingkan rata-
Tata tahunan. Wilayah permukiman di hilir berpenduduk padat dan berada 5 km dari
endungan. Berdasarkan informasi tersebut, manakah tindakan mitigasi yang paling
pat dan mendesak dilakukan?

Memindahkan seluruh penduduk ke wilayah baru tanpa meninjau tingkat risiko
actual

Menebang vegetasi di hulu sungai untuk mempercepat aliran air ke hilir
Memperluas kapasitas bendungan dan membuat saluran limpasan darurat
Meningkatkan pembangunan perumahan vertikal di wilayah hilir

Menurunkan permukaan air bendungan dengan membuka pintu air sepenuhnya
saat hujan

MO w1 S B &

22. Dua gedung evakuasi dibangun di kawasan pesisir rawan tsunami.

Gedung A berbentuk menara silinder dengan struktur beton bertulang dan tangga
spiral internal.

Gedung B berbentuk persegi panjang bertingkat tiga dengan atap datar dan dinding
kaca tebal.

Kedua gedung memiliki kapasitas yang sama dan berjarak setara dari garis pantai.
Namun, Gedung B pernah mengalami retakan saat gempa sedang dua tahun lalu.
Berdasarkan bentuk dan karakteristik strukturalnya, gedung mana yang lebih ideal
%“ebagai tempat evakuasi tsunami, dan kenapa ?

Gedung A, karena bentuk silinder lebih aerodinamis dan stabil terhadap tekanan
air dan guncangan

Gedung B, karena kapasitas dan lokasinya cukup serta dinding kaca menahan
tekanan air

. Gedung A, karena tangga spiral lebih mudah digunakan saat evakuasi massal
Gedung B, karena berbentuk persegi memudahkan pengorganisasian korban
Keduanya setara karena memiliki kapasitas dan jarak yang sama dari pantai

) 1ms@ammfwuu>[a

23. Pemerintah daerah sedang meninjau dua lokasi sebagai pusat logistik bantuan

Pencana:

t okasi A: Berada di tengah kota, dekat dengan kantor pemerintahan dan rumah sakit
Jesar, namun memiliki kepadatan lalu lintas tinggi dan akses terbatas saat terjadi
gempa.

nery wisey Ji
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Lokasi B: Terletak di pinggiran kota, memiliki lahan luas dan akses langsung ke jalan

| serta jalur distribusi barang, namun jauh dari pusat aktivitas penduduk. Jika
mempertimbangkan efisiensi distribusi logistik saat dan setelah bencana, serta
Kemungkinan gangguan akses akibat kerusakan infrastruktur, lokasi mana yang lebih
pat?

Lokasi A, karena kedekatannya dengan fasilitas penting mempercepat penanganan
awal

Lokasi B, karena jalur distribusinya lebih terbuka dan tidak padat lalu lintas
Lokasi A, karena penduduk lebih banyak di sekitar lokasi tersebut

Lokasi B, karena dapat menampung lebih banyak logistik sekaligus

Lokasi A dan B harus digunakan bersamaan untuk menyeimbangkan distribusi

SNB ol (ot ! 134 B

24. Dalam latihan tanggap darurat, tim relawan diberikan peta topografi dengan skala

1;25.000. Mereka diminta mengamankan jalur evakuasi dari permukiman penduduk ke

titik kumpul di lapangan terbuka. Dari analisis peta, diketahui jalur tercepat melewati

fua jembatan kecil dan satu tanjakan curam. Jarak garis lurus dari permukiman ke titik

kumpul adalah 3 cm di peta. Namun, jika mengikuti jalur evakuasi di medan

sebenarnya, panjang lintasan mencapai 5,5 cm di peta. Berdasarkan informasi tersebut,

berapakah perbandingan antara jarak ideal dan jarak aktual di lapangan, dan apa

implikasinya terhadap waktu evakuasi?

A. 750 m vs 1.375 m; waktu evakuasi akan meningkat hampir dua kali lipat karena
medan tidak lurus

B. 1.250 m vs 2.750 m; waktu evakuasi tidak berubah signifikan karena hanya

tanjakan ringan

3.000 m vs 5.500 m; menunjukkan medan sulit sehingga butuh kendaraan berat

2.500 m vs 5.500 m; menunjukkan efisiensi jalur sangat rendah dan perlu jalur

alternative

1.875 m vs 3.375 m; perbandingan menunjukkan jalur evakuasi cukup efektif

T

MIMS 0 O

25. Bendungan X dan bendungan Y digunakan untuk menahan air di wilayah rawan

banjir. Berikut data masing-masing:

Il

[§ o
)
o
Q
c
S
Q
)
S
X

Volume tampungan: 12 juta m3

Kedalaman maksimum: 22 m

Wilayah hilir: padat penduduk, 3.000 jiwa di radius 5 km
endungan Y:

Volume tampungan: 20 juta m3
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Kedalaman maksimum: 17 m

1eH @

Berdasarkan perbandingan ukuran tampungan dan kepadatan penduduk, bendungan
“‘manakah yang sebaiknya diprioritaskan penguatan strukturnya dalam upaya mitigasi
fisiko jebol?

Bendungan X, karena lebih dangkal dan dampak langsung ke penduduk lebih
besar

Bendungan Y, karena kapasitas airnya jauh lebih besar dari X

Bendungan X, karena meskipun volume lebih kecil, tingkat risiko korban jauh
lebih tinggi

Bendungan Y, karena risiko kerusakan lebih tinggi pada volume besar
Keduanya sama, karena berada pada radius risiko yang identik

nNey BN S i bR gl W
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